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ABSTRAK

Meisuriani (2010) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dengan Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) untuk Meningkatkan Hasll
Belajar Matematika Siswa Kelas VA SD Negeri 040
Tampan Pekanbaru

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar matematika siswa
kelas VA SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatfi tipe STAD dengan pendekatan RME. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VA SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru tahun gjaran
2008/ 2009 dengan jumlah siswa sebanyak 43 orang. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe STAD dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan hasil
belgjar matematika.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus | terdiri dari dua kali

pertemuan dan satu kali ulangan harian dan siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan
dan satu kali ulangan harian. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik
tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: Perencanaan/persiapan
tindakan, Pelaksanaan tindakan, Observasi dan Refleksi.
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VA SD Negeri 040 Tampan
Pekanbaru pada materi pokok bangun ruang. Rata-rata hasil belgjar siswa sebelum
tindakan dikategorikan rendah dengan persentase ketercapaian KKMnya 40%,
sedangkan hasil belgar siswa setelah tindakan dikategorikan baik dengan persentase
ketercapaian KKM sebesar 72%, dengan kategori keberhasilan 100% dari jumlah
siswa, artinya seluruh siswa telah mencapai nilai keberhasilan yang telah ditetapkan
(minimal 75%). Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa
dalam pelgaran matematika kelas VA SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan
pendekatan RME.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi tuntutan situasi perkembangan zaman dan pembangunan
nasional, sistem pembangunan, sistem pendidikan nasional harus dapat ditaksana
secara tepat guna dalam berbagai aspek, dimensi, jenjang, daat pegdidikan.
Keadaan semacam itu pada gilirannya akan menuntut para pelasamabidang
pendidikan diberbagai jenjang untuk mampu menjawab tuntutan tersebutiimelal
fungsinya sebagai guru. Guru memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran baik di kelas ataupun di luar kelas. Para gurujelasut pula dapat
melaksanakan seluruh fungsi profesionalnya secara efektif damnefSikap
profesional guru biasanya ditunjukkan dengan mengajar bidang studi sesua denga
keahliannya. Sebagai contoh guru memiliki sertifikat matemati&agajar bidang
studi matematika. Sehingga tujuan dari pengajaran matematikatdagapai sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Hal ini perlu dilakukan, karena mataraelaj
matematika memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu.

Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari pé&ageen
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusi@®erkembangan pesat di bidang teknologi informasi
dan komunikasi ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teor

bilangan, aljabar, analisis teori peluang dan matematikaitditkrtuk menguasai

! DepdiknasStandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Jakarta, 2006, hal. 40



dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan materaagkeugt
sejak dini.

Walle menyatakan bahwa di dunia yang terus berubah, mereka yang dapa
memahami dan dapat mengerjakan matematika akan memiliki kesengzatan
pilihan yang lebih banyak dalam menentukan masa depannya. Kemamparan da
matematika akan membuka pintu untuk masa depan yang produktif. Lemah dala
matematika membiarkan pintu tersebut tertutup. Semua murid haruslikinem
kesempatan dan dukungan yang diperlukan untuk belajar matematika lsbdara
mendalam dan dengan pemahaman. Tidak ada pertentangan antaradesktar
keunggulaf

Salah satu indikator keberhasilan murid dalam menguasai maanaatalah
hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika yahgrdpkan setiap sekolah
adalah hasil belajar yang tinggi, mencapai ketuntasan betegggematika. Murid
dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika murid pe&n&ateria
ketuntasan minimur.

Berbagai upaya telah dilakukkan oleh pihak sekolah khususnya para guru
sebagai orang yang terlibat langsung dengan murid dalam presgslajaran di
sekolah. Sesuai dengan pengamatan yang penulis lakukan dan wawancara penulis
terhadap guru matematika bapak Hafiz Harryus selaku guru ké&l&DvNegeri 40
Pekanbaru, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru tela

melakukan berbagai upaya sebagai befikut:

2 Walle, J. Sekolah Dasar dan Menengah Matematika Pengembangan Pengajaran. Jakarta.
Erlangga. 2008. hal. 1

% DepdiknasOp Cit. hal. 6

* Wawancara dengan Guru Kelas VA SD Negeri 040 Tanimda Pekanbaru, 21 Januari 2009.



1. Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal

2. Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP)

3. Menggunakan media pembelajaran

4. Menyampaikan meteri pelajaran melalui metode caramah da tanya jawab

Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa gatu belrusaha
meningkatkan hasil belajar murid untuk mencapai tujuan pembelajaran.tétiepi
setelah usaha-usaha tersebut dilakukan, ternyata hasil belajdy khususnya pada
mata pelajaran Matematika masih belum sesuai dengan tujuandy@argpkan,
artinya hasil belajar Matematika murid masih rendah.

Berkaitan dengan hal tersebut kelas V SDN 040 Tampan Kota Pekanbaru
ditemui fenomena-fenomena sebagai berikut :

1. Nilai yang diperoleh murid tidak mencapai Kriteria Ketuntasanimdal (KKM).
Dari 43 orang murid 50% atau sekitar 23 murid belum mencapakiléi yang
ditetapkan sekolah yakni 63.

2. Diketahui dari 43 murid, hanya ada 7 — 9 orang yang berani bertaigm
proses pembelajaran. Sehingga guru sulit mengetahui murid manaejaing
memahami materi pelajaran dengan baik.

3. Cara mengajar matematika yang diterapkan guru selama ini bdapat
meningkatkan hasil belajar murid.

4. Kurangnya kenginan murid dalam belajar. Walaupun materi ydragikian telah
disampaikan guru secara berulang-ulang. Hal ini terlihat daiti dnaduasi yang

dilaksanakan setelah pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat bahwa hasjabehatematika
murid tergolong rendah. Pada dasarnya banyak upaya ataupun usghdapat
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar murid diantaranyahadal
melalaui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Siplent Teams Achievement
Devision (STAD) dengan Pendekat&ealistic Mathematics Education (RME).

Tipe STAD dengan pendekataRME adalah suatu bentuk pembelajaran
koopertif yang sederhana. Fauzan mengemukakan bahwa salah satariktika
RME bahwa matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehagHiagga
memecahkan masalah kontekstual merupakan hal yang esensiahg)pelatiam
pembelajarah Dalam STAD, murid dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang
beranggotakan 4 atau 5 orang dari berbagai kemampuan, gendenidaDafam
prakteknya guru menyajikan pelajaran dan kemudian murid belagn dalompok
untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah menguasai Stet¢egi
STAD lebih mementingkan sikap dan proses dari pada prinsip, yaitu sikap dan proses
partisipasi dalam rangka mengembangkan potensi kognitif, afidtifpsikomotor
murid. Keunggulan lain dari model STAD ini yaitu:
1. Murid lebih mampu mendengar, menerima dan menghormati orang lain,
2. Murid dapat mengidentifikasi perasaaannya dan juga perasaan orang lain.
3. Murid dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orafig lain

Alasan pemilihan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah peratahajni

memberikan kemudahan kepada murid dalam memecahkan permasalaban yan

® Fauzan, Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Topik perkalian dan
pembagian di kelas IV SD Melalui pendekatan RME. Padang Unversitas Padang. 2003. hal. 30.

6 Slavin, Robert ECooperative learning Teori, Riset dan Praktis. Bandung Nusa Medi&008.
hal. 143



B.

dihadapi dalam pelajaran, karena murid dapat mendiskusikan hal tersagah de
teman sekelompoknya. Sedangan pendekaRME merupakan pendekatan
pembelajaran yang memandang matematika sebagai kegiatanianseheri-hari,
sehingga murid dituntut untuk menjalaninya. Kemudian permasalah yanguiditem
dalam pelajaran dianggap suatu hal yang penting untuk dihadapi darsadiseie
Selanjutnya pemaduan STAD dendg@E diharapkan mampu membimbing murid
dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan dalam pelag@esmnatika
secara mudah.

Dengan demikian murid cendrung mudah bekerja sama satu samantain
memecahkan masalah dalam belajar, yang pada akhirnya pendapaaanbelajar
akan lebih optimal. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik unélgkukan
penelitian menerapkan pembelajaran kooperatif Tipe STAD dengan pemdekata
RME dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar matematika muriVkelas
SD Negeri 040 Tampan kota Pekanbaru dengan judRdnérapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan RME untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Murid Kelas VA SD Negeri 040

Tampan Kota Pekanbaru”.

Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, mdka per
adanya penegasan istilah. Adapun definisi istilah dalam penulisadalah sebagai
berikut:
1. Penerapan dalam kamus bahasa Indonesia adalah pelaksanaan sascara

perbuatan menerapkanDalam hal ini adalah cara guru menerapkan atau

" Desi Anwar Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: PT Amelia, 2002), hal. 205



melaksanakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan k¢anle
RME.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang dilakaardengan
membentuk murid dalam kelompok-kelompok kecil, di mana tiap kelompok
terdiri dari 4 — 5 murid. Kemudian pemilihan kelompok dilakukan secara
heterogen. Hal ini dimaksudkan untuk memudah murid bekerjasama antata mur
berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

. PendekataRME

RME merupakan pendekatan dalam pembelajaran matematika. Diprases
belajar mengajar diarahkan untuk mempersempit jurang antara konsep
matematika dan pengalaman riil murid.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan PendelRitdh merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang bertitik tolak padwalhalata

atau pernah dialami murid. Teori ini menekankan pada keterampilansprose
berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman sekelas sehingga
mereka dapat menemukan sendiri.

. Hasil belajar matematika

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untpkrobeim
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungdnBgaarti belajar

terlaksana apabila terjadi perubahan dari yang tidak tahu meafadidan dari

8 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta, 2003, hal 2



yang tidak berpengetahuan menjadi berpengetahuan dan implikasi d&s pros

pembelajaran adalah hasil belajar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat disusun rumusan masalan sebag
berikut. “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Sdémyan
Pendekatan RME dapat Meningkatkan Hasil Belajar MatematikadM{(glas VA

SD Negeri 040 Tampan Kota Pekanbaru? ”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitianahi adal
untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe STA
dengan pendekataRME dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid
kelas VA SD Negeri 040 Tampan Kota Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi sekolah yaitu agar dapat memotivasi para guru untuk melakukan atau
merancang kegiatan belajar yang relevan dan diharapkan daptikahja
sebagai masukan dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki mutu
pembelajaran di sekolah, terutama dalam pelajaran matematika.
b. Bagi guru yaitu untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika di kelas.
c. Bagi penulis yaitu sebagai landasan berpijak untuk mengembangkan metode
mengajar di ruang lingkup yang lebih luas.

d. Bagi murid yaitu untuk meningkatkan hasil belajar matematika nkaias

VA SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru.
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

1. Pembelagjaran Kooperatif Tipe STAD dengan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

a. Pengertian RME

RME merupakan pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
dikembangkan di Belanda oleh Hans Fruedental sejak tahun 1971. Menurut
Gravemeijer dalam Hadi menyatakan bahwa di dalam matemma#ikstic, proses
belajar mengajar diarahkan untuk mempersempit jurang antara konsep
matematika dan pengalaman riil mutidSelanjutnya Suharta menyatakan
pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan masalarhaehar
sebagai sumber inspirasi pembentukan konsep dan pengaplikasian konsep ke
dalam kehidupan sehari-hari disebut pendekatan realistik.

Proses pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada murid untuk
merasakan makna dan kegunaan matematika yang memungkinkan mereka
mengkonstruksi kembali ide dan konsep matematika berdasarkan gmeagal
interaksi mereka dengan lingkungan. Dalam kaitan antara métandatn dunia
nyata murid, penggunaan konteks memainkan peranan penting. Konteks adalah
situasi dimana soal atau permasalahan ditempatkan, dan damsadadapat
melakukan aktifitas matematika, melatih dan menerapkan pengetahuan

matematika mereka. Konteks dapat pula berupa sebuah model dan regiresenta

°® Sutato Hadi.Teori Matematik Realistik. University of Twente Enschede Netherlands:
Netherlands. 2000. hal. 16



benda riil yang dapat digunakan untuk memfasilitasi murid memaidarian

konsep matematika dalam proses belajar.

1)

2)

3)

Menurut Julie dalam Fauzan ada 3 prinsip utama dalam RME vyaitu:
Penemuan kembali secara terbimbing dan matematisasi progrésya a
murid di dalam mempelajari matematika perlu diupayakan agampomeyai
pengalaman dan menemukan kembali sendiri berbagai konsep prinsip
matematika dan lain-lain dengan bimbingan guru.

Fenomena didaktik, artinya dalam mempelajari konsep-konsep mengandung
prinsip-prinsip dan materi-materi lain dalam matematika. Paradnperiu
bertolak dari masalah-masalah konstektual, yaitu masalahbgragal dari
dunia nyata atau setidaknya dari masalah-masalah yang dibpgangkan
sebagai masalah nyata.

Mengembangkan model-model sendiri artinya dalam mempelajari konsep
konsep dan materi-materi matematika yang lain dengan melasala-
masalah yang konstektual, murid perlu mengambangkan sendiri moddl-mode
atau cara-cara dalam menyelesaikan masalah-masalah teketel-model
tersebut dimaksudkan sebagai bahan untuk mengembangkan proses berpikir
murid yang mungkin masih bersifat intuitif, kearah berpikir yanigihle

I.lO

forma

Selanjutnya Hadi mengemukakan dengan penerapan matematika realistic

diharapkan murid mempunyai ciri-ciri:

53

19 Ahmad FauzarJpaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika Topik Perkalian dan
Pembagian di kelas IV SD melalui Pendekatan RME. Universitas Negeri Padang: Padang. 2003. hal.
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1) Dikelas mereka aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan danagagas
serta aktif dalam mencari bahan-bahan pelajaran yang mendukungrapa y
tengah dipelajari.

2) Mampu bekerja sama dengan membuat kelompok-kelompok belajar.

3) Bersifat demokratis, yakni berani menyampaikan gagasan, mehgoesa
gagasan dan sekaligus berani pula menerima gagasan orang lain.

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

b. Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD (Sudent Teams Achievement
Devision)

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan
kerjasama diantara murid untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki cirri-ciri:

1) Murid belajar dalam kelompok secara kooperatif

2) Kelompok dibentuk dari murid yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah.

3) Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin beriada, |
di dalam kelas terdapat perbedaan antara murid.

4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan

5) Adanya perubahan kelompok pada setiap siklus.

Slavin membedakan pembelajaran kooperatif dalam beberapa tipeaalah s
diantaranyaSudent Teams Achievement Devision (STAD). Tipe STAD adalah
suatu bentuk pembelajaran koopertif yang sederhana. Dalam STADd muri

dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 4 atau 5 orang dari
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berbagai kemampuan, gender dan etnis. Dalam prakteknya guru memnyajika
pelajaran dan kemudian murid belajar dalam kelompok untuk memastikaa bahw
setiap anggota kelompok telah menguasai materi. Strategi STekih |
mementingkan sikap dan proses dari pada prinsip, yaitu sikap dan proses
partisipasi dalam rangka mengembangkan potensi kognitif, afektif deonymor
murid .

Tipe STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawannya dari
Universitas John Hopkins. Metode ini dipandang sebagai yang palindhaeder
dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Tighiguniakan
untuk mengajarkan informasi akademik baru kepada murid setiap minggu, baik
melalui penyajian verbal maupun tertulis. Para murid di dalam ldilzegi
menjadi beberapa kelompok, masing-masing terdiri dari 4 atau 5 anggota
kelompok. Tiap kelompok mempunyai anggota yang heterogen, baik jenis
kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya. Tiap anggota kelompok
menggunakan lembar kerja akademik, kemudian saling membantu untuk
menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi agama anggota
kelompok. Secara individual atau kelompok, tiap minggu atau dua minggu
dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui penguasaan mereka terhadap
bahan akademik yang telah dipelajari. Tiap murid dan tiap kelompok dHwmari
atas penguasaannya terhadap bahan ajar, dan kepada murid seddtsiratau
kelompok yang meraih prestasi tinggi atau memperoleh skor sempured di
penghargadh.

Slavin menyatakan manfaat tipe STAD adalah memotivasi murid untuk
mendorong dan untuk saling membantu diantara murid dalam menguasai
keterampilan atau pengetahuan yang disajikan oleh guru. Jika munigi-m
menginginkan agar team mereka memperoleh pengahrgaamrd) maka
mereka harus membantu teman-teman mereka mempelajari kafudigajikan
guru. Mereka harus saling mendorong satu sama lain agar bddeyjabekerja
secara sungguh-sungguh dan menjelaskan bahwa belajar adalah suamghal y
amat pentingifnportant), bermanfaatvaluable) dan menyenangkafuf)®.

Murid bekerjasama setelah guru menyajikan bahan ajar. Mereka dapa

bekerja secara berpasangan dan saling membandingkan jawaban, nsetiaipaha

11 Slavin, Robert EQp. Cit hal 143

12 Kunandar..Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta PT. Raja Grafindo Persada. 2007. hal. 342
2 Ibid. hal. 12
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perbedaan, dan saling tolong menolong manakala terdapat kesalahartig@ng
(mis understanding). Mereka dapat membahas strategi atau pendekatan yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah, atau mereka dapatnsatiggjukan
soal atau kuis mengenai materi yang sedang mereka peMgneka bekerja
dengan teman-teman sekelompok, coba menilai kekuatan dan kelemahan mereka
sendiri sehingga dapat membantu mereka untuk berhasil baik dalam kuis.
. Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan
Pendekatan RME
Slavin menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD diawali dengan guru menyajikan materi jpela,
dilajutkan dengan murid bekerja dalam kelompok yang terdiri dari esapapai
lima anggota. Selanjutnya setelah kegiatan kelompok dilakukan setiap
murid akan mengerjakan kuis/tes individual. Tetapi dalam mengerjakian
setiap murid harus bekerja secara individu. Setelah kuis, dilakukanupgen
skor perkembangan individu, dan diakhiri dengan tahap pemberian peragharga
bagi tiap kelompok yang berprestasi didasarkan pada rata-rataeskembangan
murid dalam tiap kelompdk
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah tipe STAD pendek&sif: adalah
sebagai berikut :
a. Penyajian materi
Pada tahap penyajian materi murid masih belum berada dalamploddom
kelompok. Selain dari guru menyampaikan materi pelajaran yandy sada
siapkan, guru perlu menyampaikan secara jelas tujuan pembelajaras,khus
memotivasi murid, menjelaskan kiat-kiat yang perlu mereka lakiliedika

mereka bekerja atau belajar dalam kelompok, menginformasika@ri mat

prasyarat dalam kaitan dengan materi yang akan dipelajarinHag¢rtujuan

4 |bid. hal. 144
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untuk mengingatkan murid tentang materi prasyarat dan menyiapkad m
untuk mengikuti dan memahami uraian materi pelajaran serta mampu
berinteraksi dan berkomunikasi dalam kelompok.
b. Kerja kelompok

Dalam setiap kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang, kelompok
bersifat heterogen dan tiap murid diberikan lembar-lembar ké&Ks)(
berisikan tugas atau kegiatan yang harus dikerjakan berkaitannderageri
pelajaran yang tadi guru jelaskan. Pada tahap kerja kelompokuriid akan
berinteraksi dan saling membantu, mendiskusikan permasalahan/amggas y
harus mereka selesaikan. Akuntabilitas dari tiap anggota kelompok
memastikan bahwa tiap individu harus berfokus pada aktivitas saling
menolong dalam mempelajari materi yang diajarkan guru untuk mkarast
bahwa setiap anggota siap untuk mengikuti kuis. Hasil kerja kelompok
dituangkan dalam satu lembar kerja murid dan dikumpulkan. Pada kerja
kelompok, peranan guru adalah sebagai motivator dan fasilitator.

c. Kuis

Sejauh mana keberhasilan murid dalam belajar dapat diketahui dengan
diadakannya kuis oleh guru mengenai materi yang dibahas. Dalam
mengerjakan kuis ini murid harus bekerja secara individu sekalipun akgr y
ia peroleh nanti digunakan untuk menetukan keberhasilan kelompoknya.
Kepada setiap individu, guru memberikan skor untuk nanti digunakan dalam

menentukan skor bersama bagi setiap kelompok.
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d. Perhitungan skor

Skor yang diperoleh setiap anggota dalam kuis akan berkontribusi pada
kelompok mereka dan ini didasarkan pada sejauhmana skor mereka telah
meningkat dibandingkan dengan skor rata-rata awal yang teledkaneapai
pada kuis yang lalu. Jika guru menggunakan STAD setelah guru reaku
tiga kuis atau lebih, gunakanlah skor rata-ratanya sebagai skak a
Berdasarkan  skor awal setiap individu  ditentukanlah  skor
peningkatan/perkembangan. Rata-rata skor peningkatan/perkembangan dari
tiap individu dalam suatu kelompok akan digunakan untuk menentukan
penghargaan bagi kelompok yang berperstasi. Stahl dalam |spoielaskan

pedoman untuk memberikan skor perkembangan individu disajikan pada tabel

1 berikut®.
Tabd I1. 1. Skor Perkembangan Individu
Skor tes Skor perkembangan
individu
a.Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
b.10 hingga 1 poin dibawah skor awal 10
c.Skor awal sampai 10 poin di atasnya 20
d.Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
e.Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal) 30

Namun hal yang perlu diperhatikan mengenai skor ini adalah bagaimana
membandingkan skor yang dicapai murid dengan penampilannya (skor yang
dicapai) pada kuis lalu, dan bukan dengan membandingkannya dengan skor
yang dicapai oleh anggota kelompoknya. Slavin menyebutkan penghargaan

kepada kelompok yang berperstasi diberikan berdasarkan rata-rata skor

15 Isjoni, Pembelajaran Visioner. Jakarta. Pustaka pelajar. 2007. hal. 73
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peningkatan/perkembangan dalam tiap kelompok, dengan kategori kelompok
baik, kelompok hebat dan kelompok super sebagai berikut :

a. Kelompok baik, rata-rata 15

b. Kelompok hebat, rata-rata 20

c. Kelompok super, rata-rata 25.

Bentuk penghargaan bagi kelompok yang berprestasi dapat dipilih sendiri
oleh guru. Hal ini dipandang sebagai suatu upaya untuk mendorong murid untuk
tetap giat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar mereaka $erkelompok,
misalnya kelompok dengan skor tertinggi akan dimunculkan dalam suatu kolom
prestasi murid di majalah dinding mingguan sekolah, atau dalam jekabb.
Keseluruhan siklus kegiatan ini, termasuk penyajian materi oleh, ¢atrthan
bersama yang dilakukan dalam team dan kuis, biasanya meme8tkgam
pelajaran (2-3 kali pertemuan).

Sehubungan dengan teori diatas dapat dijelaskan bahwa STAD dengan
Pendekatan Realistik Mathematics Education (RME). merupakan pembelajaran
kooperatif yang efektif untuk meningkatkan hasil atau prestasi batajaid
sebagaimana telah dikemukakan oleh Slavin mengemukakan dua alasan, yaitu:
1. Penggunaan Strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatlsaaspre

atau hasil belajar murid sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan

social, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta
dapat meningkatkan harga diri.
2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan murid ddégan be

berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilart’.

'®|bid. hal. 73.
" Wina SanjayaStrategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2007 h. 123
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Jadi, hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif adalah adargah
selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa peningkatan pratias
hasil belajar peserta didik, juga mempunyai dampak pengiringrtsaglasi
social, penerimaan terhadap peserta didik yang di anggap lemaga diri,

norma akademik dan pemberian pertolongan pada yartf lain

. Hubungan Antara Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pendekatan RME
dan Hasil Belajar Matematika

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa salah satu kelgighan ti
STAD dengan pendekataRME adalah menambah kepercayan kemampuan
berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, darabelari
murid yang lain. Dengan bantuan tipe STAD juga dapat mengembangkan
kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata sbehdane
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

Sebagaimana dikemukakan oleh Slavin mengemukakan dua alasan, yaitu:
Penggunaan Strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatlsésspegau
hasil belajar murid sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubsogah
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Di samping itu pembelajaran kooperatif dapat
merealisasikan kebutuhan murid dalam belajar berfikir, memecahkaalaina
dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterangilan

Dalam menggunakan model belajar kooperatif di dalam kelas, adapaber

konsep mendasar yang perlu diperhatikan dan diupayakan oleh guru. Stahl (dala

®|bid. h 240-241
¥ Wina SanjayaQp Cit. 123



17

Etin Solihatin) mengemukakan ada 9 prinsip dasar yang harus digarhgaitu :
a) Perumusan tujuan belajar harus jelas, b) Penerimaannyamgeluruh oleh
murid tentang tujuan belajar, c) Ketergantungan yang bersifatf pdsiinteraksi
yang bersifat terbuka, e) Tanggung jawab individu, f) Kelompok bersifa
heterogen, g) Interaksi sikap dan prilaku sosial yang positif, imdlaki lanjut
(follow up), dan i) Kepuasan dalam beldfar

Hal ini disebabkan karenanelalui tipe STAD murid tidak terlalu
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayan kemampuan
berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, darabelari
murid yang lain. Mereka bekerja dengan teman-teman sekelompak reatilai
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri sehingga dapat membagita onetiuk
berhasil baik dalam kuis. Melalui pembelajaran ini akan meningkgikases

pembelajaran dan akan meningkatkan hasil belajar murid.

4. Pengertian Hasil Belajar
Slameto mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiriidtdeasksi dengan
lingkunganny&*
Sardiman mengemukakan beberapa prinsip dalam belajar yaitu:

a. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh murid dariyapg
mereka lihat, dengar, rasakan dan alami.

2 Etin Solihatin.. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS. Jakarta. Bumi
Aksara. 2007. hal. 7

2L SlametoBelajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hal.
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b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar
bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dehgaa fisik
dan lingkungannya.

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang td&lefattii, si subjek
belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan baha
yang sedang dipelaj&f.

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dijelaskan bahwgbel@rupakan
suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang miaghasatu
perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil interaksi dengan lingkyag
Karena belajar merupakan suatu proses, maka di dalamnya tetdagpan-
tahapan yang harus dilalui untuk sampai kepada hasil belajar itu isendir
Sebagaimana dikemukakan oleh Nana Sudjana belajar adalah proses aktif
“Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi agagli sekitar
individu. Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi olehgaerba
faktor internal dan eksternal. Berdasarkan pendapat ini, perubahan tingkah
lakulah yang menjadi intisari hasil pembelajar&h”.

Dalam kegiatan belajar terjadi perubahan perilaku, sebagaimana
dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa, belajar merupakan suatu proses
internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internabtgrselalah yang

meliputi unsur afektif, dalam matra afektif berkaitan denganpsikéai-nilai,

interes, apresiasi, dan penyesuaian perasaan Sosial.

Sardiman mengemukakan pada intinya tujuan belajar adalah ingin

mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap memédénilai-

22 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali Pers, Jakarta, 2004, hal. 38
% SlametoOp.Cit, hal.43
4 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 18
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Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan, hasil beRglvan
dengan uraian mengenai tujuan belajar tersebut, hasil belajareltputn hal
ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif), hal ihwal
personal, kepribadian atau sikap (afektif) dan hal ihwal kelakuaerakepilan

atau penampilan (psikomotori®).

Di bagian selanjutnya Tu'u mengemukakan bahwa prestasi betajad
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai murid dalam preselsgtajaran di
sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karaspek ini yang
sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukura
pencapaian hasil belajar murid. Nana Sudjana dalam Tulus Tu'u takaga
bahwa di antrara ketiga ranah ini, yakni kognitif, afektif dan psikorgtmaka
ranah kognitiflah yang paling sering dinilai oleh para guru #blsé karena
berkaitan dengan kemampuan para murid dalam menguasai isi balgajapsmn.
Karena itu unsur yang ada dalam prestasi murid terdiri dsiti belajar dan nilai

murid 28

Bila kita cermati pendapat mengenai prestasi belajar terselpat da
dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajapraege yang
diperolah dari suatu proses pembelajaran dan hasil belajardyaer@lehnya
merupakan hasil dari evaluasi/penilaian yang dilakukan oleh guru/intruktur
kepada muridnya. Penilaian tersebut dinterprestasikan dalam bentuk nilai
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peaguasa

pengetahuan atau hasil belajar yang bersifat kognitif yang altkenj dalam

% sardimanOp.Cit, hal. 28
%% bid,hal. 76
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bentuk nilai yang diperoleh murid setelah mengikuti pelajaran di dekola
Berprestasi menunjukkan kepemilian prestasi atau mempunyaisprestg baik.
Secara lebih operasional murid yang berprestasi adalah muridnmy@mgunyai

peringkat spuluh besar di kelasnya

Sebagaimana dikemukakan oleh Tardif dalam Muhibbin Syah bahwa
keberhasilan murid dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalamh
program dilakukan dengan cara evaluasi atau penilaian. Padanan katai evaluas
adalah assessment yang berarti proses penilaian untuk menggambastasi p
yang dicapai seorang murid sesuai dengan kriteria yang teithpdian. Selain
kata evaluasi dan assessment adapula kata lain yang smarteldtif lebih

masyhur dalam dunia pendidikan kita yakni tes, ujian, dan uldfhgan.

Berdasarkan teori-teori dapat dijelaskan bahwa hasil belajanpaiean
kemampuan yang dimiliki murid sebagai akibat dari pengalaman betajad
dalam pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil belajamatika
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan yang diperolei muri
setelah mengikuti proses pembelajaran matematika yang diarandalam
bentuk angka atau skor setelah penerapan model pembelajaran koojperatif t

STAD pendekatan RME.

. Faktor-faktor yang M empengaruhi Hasi| Belajar
Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhirbelaja

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongaryaidjafaktor

2" Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1995 hal.141
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intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ddend#ri inidvidu

yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor intern ségdedr jasmaniah,
faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yang
berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor y
faktor keluarga, faktor sekolah (organisasi) dan faktor masyafakat.

Hal senada juga dikemukakan oleh Surya bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar dapat berada dalam diri murid itui Sgaktior
internal), dan dapat pula berada diluar dirinya (faktor ekstethal).

Muhibbin Syah juga menambahkan bahwa baik buruknya situasi proses
belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses instruksionpada
umumnya bergantung pada faktor-faktor yang meliputi: 1) karakkensirid:
2)karakteristik guru: 3)interaksi dan Metode: 4) karakteristik kelompok:5)
fasilitas fisik: 6) mata pelajaran: dan 7) lingkungan alam se¥itar.

Noehi Nasution dan kawan-kawan sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah mengatakan bahwa belajar itu bukanlah suatu aktivitgsbgadiri
sendiri. Mereka berkesimpulan ada unsur-unsur lain yang ikut tdditgdung di
dalamnya, yaitu masukan mentah (raw input) merupakan bahanlgeaga
belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (learnioibggprocess)dengan
harapan dapat berubah menjadi keluaran (out put) dengan kualifkiesita.
Didalam proses belajar itu ikut berpengaruh sejumlah faktor lirggkugang

merupakan masukan dari lingkungan (invironmental input) dan sejumlah faktor ,

28 Slameto Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar, Rineka Cipta: Jakarta, 2001, hal. 11.20
29 Surya,Kapita Selekta Kependidikan SD, Universitas Terbuka, Jakarta, 2001, hal. 11.20
30 Muhibbin SyahPsikologi Belajar, 2007, Rineka Cipta: Jakarta. hal. 248
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instrumental (instrumental input) yang dengan sengaja dirancaany d
dimanipulasikan guna menunjang tercapainya keluaran yang dikeh&hdaki.
Berdasarkan beberapa pendapat, maka secara garis besar faigor ya
mempengaruhi prestasi belajar dibagi dalam dua kategori fakton (dalam diri
murid) dan faktor ekstern (dari luar diri). Namun kondisi tersebut tgatun

berbeda-beda antara satu murid dengan murid lainnya, termasuk di yilamn

adalah cara-cara mereka belajar.

B. Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supreodi pa
tahun 2008 dengan judul “Penerapan Met8tlelent Teams Achievement Division
(STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid Kelas VB SDged 003 Tampan
Pekanbaru”. Hasil belajar murid pada penelitian ini mencapai 888%36 orang

murid. Penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar matematikkad pada

materi pokok bangun ruarg.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika penerapan penmbelaja
kooperatif tipe STAD dengan pendekatdRealistic Mathematics Education

diterapkan dengan benar, maka dapat meningkatkan hasil metajdrkelas VA SD

Negeri 040 Tampan Kota Pekanbaru tahun ajaran 2008/ 20097

3 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 141
32 Supranti Penerapan Model Pembelajaran STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar Murid
Kelas VB SD Negeri 003 Tampan Pekanbaru. 2008. Universitas Riau: Pekanbaru.
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D. Indikator Keberhasilan
Pembelajaran dikatakan berhasil apabila telah memiliki inglikaebagai
berikut:

1. Daya serap terhadap pelajaran yang diajarkan mencapaispréstgi, baik
secara individual maupun kelompok. Dalam penelitian ini daya serag yan
ditetapkan sebesar 70% murid. Artinya harus ada minimal 31 mufd ¥793)
yang memperoleh nilai minimal 63.

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/ instruksional KIi#Cs

telah tercapai oleh murid, baik secara individual maupun kelorfipok.

Tabd I1.2
Katagori Refleks Nilai Hasil Belajar

NO Interval Kategori

1 90 sd 100 Sangat Baik

2 70 sd 89 Baik

3 50 sd 69 Sedang

4 30 sd 49 Kurang

5 10 sd 29 Sangat Kurang

Sumber: KTSP 2006

% Etin Solihatin.Op Cit. hal 121-122
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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah murid kelas VA SD Negeri 040 Tampan Kota
Pekanbaru tahun ajaran 2008/2009. Jumlah murid yang dijadikan subjek dalam
penelitian ini sebanyak 43 orang murid dengan jumlah murid laki-lakir&7g

dan jumlah murid perempuan 16 orang.

2. Objek Pendlitian
Objek penelitian adalah hasil belajar murid kelas VA SD Ne@d6f
Tampan Kota Pekanbaru dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

STAD pendekataRealistic Mathematics Education (RME)

B. Tempat Pendlitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 040 Tampaa Kot

Pekanbaru.

C. Rancangan Pendlitian
1. Setting Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 040 Tampa
Pekanbaru. Waktu penelitian ini direncanakan selama tiga bulanymeyinitulai

dari Maret 2009 penelitian sampai dengan Juni 2009.

24
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2. Variabd yang Disdidiki
a. Dependen
Variabel Dependen yaitu hasil belajar matematika
b. Independen
Variabel Independen vyaitu Tipe STAD dengan pendekaRealistic

Mathematics Education (RME).

3. RencanaTindakan
Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga selesai. Penelitian ini terdiri dari
beberapa pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar murid dan guru dagjiasa
dengan model pembelajaran yang diteliti. Sehingga hasil penelitidakan
kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar selanjutnya.
Agar penelitian tindakan kelas berhasil dengan baik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapgn y

dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

a. Perencanaan/persiapan tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkabHangk
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menyusun silabus. Silabus memuat rencana pembelajaran pada suatu
dan kelompok mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Kegiatan Pembelajaran,

Indikator, Penilaian, Alokasi Waktu, dan Sumber Belajar.
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3)

4)
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah silabus
dibuat, maka guru perlu merencanakan pelaksanaan pembelajaran satu
kali tatap muka. Adapun komponen RPP minimal memuat: tujuan
pembelajaran, indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, metode
pengajaran, sumber belajar.

Lembar Kegiatan Murid (LKS). LKS merupakan langkah-langkah
penyelesaian soal sebagai panduan bagi murid dalam menyelesaikan
masalah dari materi pelajaran yang dibahas.

Guru menyiapkan pertanyaan pancingan berkaitan dengan méegeri si

sifat bangun datar dan bangun ruang.

. Implementas Tindakan

1)

2)

3)

4)

Membagi murid dalam 5 kelompok dengan angota kelompok yang
heterogen baik dari segi prestasi, jenis kelamin, dan suku, yang
pembagian kelompoknya dilakukan guru secara acak.

Guru menyajikan pelajaran secara garis besar dan memberikan topik-
topik penting dalam materi pelajaran.

Masing-masing kelompok diberikan materi diskusi yang sama diap set
kelompok mendiskusikan materi tersebut untuk mengisi dan menjawab
pertanyaan yang ada pada lembaran kerja yang sudah disediakan.

Dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan kelompok agar lebih aktif
dalam berdiskusi membahas materi yang diberikan. Anggota kelompok
yang memahami maksud dari pertanyaan yang terdapat pada learjbar

memberitahukan kepadaa anggota kelompok lain sehingga semua anggota
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kelompok dapat maksud pertanyaan dan menyelesaikan tugas tepat
waktu.

5) Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil diskusinya (dengan
bantuan dari guru).

6) Guru memberikan pertanyaan individu pada seluruh murid. Bagi murid
yang mengacungkan jari diberikan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan murid tidak boleh saling
membantu, karena nilai dari jawaban tersebut adalah nilai pribadi bukan
nilai kelompok.

7) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk memberikan
tanggapan atas jawaban temannya.

8) Guru memberikan penguatan dan mengajak murid menyimpulkan materi
bersama-sama.

9) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru dan kolaborator
melakukan pengamatan atau observasi sesuai dengan format yang
disediakan.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD di atambdingi

dengan cara memperhatikan langkah-langkah RME sebagai berikut:

1) Membuat rancangan, proses pembelajaran yang akan dilaksanakan,

2) Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsan
keingintahuan murid

3) Menyediakan sarana yang merangsang murid berpikir secara produktif
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4) Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran murid

jalan atau tidak

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1.

JenisData

a. Data hasil belajar murid diperoleh melalui ulangan harian yaladutkian
pada pertemuan keempat yang tujuannya untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar antara sebelum dilakukan tindakan dengan hasil
belajar setelah dilakukan tindakan.

b. Data aktifitas guru dan murid dikumpulkan melalui lembar pengameatag
tujuannya untuk mengetahui aktifitas yang dilakukan guru dan murichaela
proses pembelajaran dengan melakukan tindakan.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini melalui teknik tes, teknik

observasi, dan teknik dokumentasi.

a. Teknik Tes

Tes dalam penelitian ini dilakukan melalui ulangan harian yang dilakaa

pada pertemuan keempat. Soal yang diberikan pada tes ulangan harian
sebanyak 10 butir soal yang berbentuk uaraian dan disusun berdasarkan
indikator soal.

Teknik Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui aktifitas murid dan guru selanes pros
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh observer dengan

mengisi lembar pengamatan yang telah disiapkan oleh peneliti.
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c. Teknik Dokumentasi
Teknik data menggunakan dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan
hasil belajar murid. Baik hasil belajar sebelum dilakukan tindakan maupun

hasil belajar setelah tindakan.

3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalahsianali
menggunakan uji statistik yaitu tes “t” untuk sampel (n > 30) yaergolerasi,
sebelum menganalisis data terlebih dahulu data diubah dari datal deelidata
interval. Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan pr&pP&8 for

windows, 11.5.

E. Observas dan Refleks
1. Observas
Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengankatnbangan
aktifitas murid dalam kegiatan pembelajaran matematika dengangisn
lembaran-lembaran observasi yang telah dibuat dan menilatihdakan dengan

menggunakan lembar observasi murid.

2. Refleks

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dignRbsi
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan melihabdagavasi kegiatan
yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar murid. Hasil ggreyoleh dari
tahap observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisis, dari hasil observiesh apa

kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil betggmatika murid
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kelas V SD N 040 Tampan Pekanbaru dengan menerapkan pembelajararatffoope
Tipe STAD dengan pendekat&WVIE. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil

belajar murid setelah tindakan lebih baik dari sebelum tindakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sgarah
SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru berdiri pada tahun 2000 dan ditempati
pada tahun ajaran 2001/ 2002 yang dipimpin oleh Suminarti, S. Pd., dengan
jumlah ruang belajar 3 buah. Pada tahun 2003/ 2004 dibangun lagi tiga ruang
belajar dan satu rumah penjaga sekolah dan pada tahun 2004/ 2005 dibangun
musholla, ruang majelis guru, kantin dan pagar sekolah, serta pada2@0tin
2006 sekolah ini mendapat bantuan berupa bangunan labor IPA dan labor bahasa.
SD Negeri 040 Tampan terletak di Jalan Kubang Raya Gang Hijrah
Kelurahan Simpang Baru, dan sekarang sudah pemekaran menjadi kelurahan
Tuah Karya. SD ini terletak ditanah yang dihibahkan yang dibanguerpeahn

dengan luas * 1 hektar.

2. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru
Guru yang mengajar di SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru teediri
guru negeri, guru honor, dan guru bantu yang keseluruhannya berjumlah 28

orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

31
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Tabel V. 1
Keadaan Guru SDN 040 Tampan Pekanbaru

No Nama LK/ PR Jabatan
Hj. SUMINARTI, S. Pd

L | NIP. 196301011981122001 | FR Kepala Sekolah
H. MAKMUR. S. Pd

2. | NIP. 195702251977011001 | K Guru Kelas
AL AMIN. S. Pd

3. | NIP. 196010061983091002 | K Guru Kelas
WILSON H

4 | NIP. 195709241983021003 | K Guru PENJAS
LUSIANA DEWI

> | NIP. 107508211999122001 | R Guru Kelas
NURHASANAH

6. | NIP. 196704201986102003 | PR Guru Agama
ELNITA, S. Pd

7| NIP. 196804092001032001 | R Guru Kelas
MASITAH

8. | NIP. 196910072005012004 | FR Guru Kelas
NURSIDAH

9 | NIP. 196712152007012004 | FR Guru Kelas
KHAIRIL ANWAR. A. Ma

10- 1 NIP. 198709132009021002 LK Guru Kelas
HAFIZ HARRYUS. A. Ma

111 NIP. 198609292009021003 LK Guru Kelas
PONISRI, A. Ma

12,1 NIP. 198311102009022007 LK Guru Kelas
RIBOT SRl WAHYUNI

13-/ NIP. 197602052000022003 | FR Guru Kelas

14.| ANDI MURIDNTO, S. Ag LK Guru Agama

15. | NUR ASNETI. S. Pd PR Guru Kelas

16.| ALFI SYAHRI. S. Pd. | LK Guru ARMEL

17.| DODI DELMAR. S. Pd. | LK Guru Kelas

18. | MARLIA, S. Pd. | PR Guru Kelas

19. | RUMLAH, S. Pd PR Guru Kelas

20. | HENI SUNARTI, S. Pd PR Guru Bahasa Ingg

21. | ENI FITRIANL S. Pd PR Guru Kelas

22.| DELFITRI JUNITA PR Guru Kelas

23. | SUHADI LK Guru Kelas

24. | MAISURIANI PR Guru Kelas

25. | HASTRI MULYANI PR TU

26. | SUDARLIS LK Jaga SD

27. | SYMSIAH PR Guru Kelas

28. | SABRAN LK Guru Kelas

is
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b. Keadaan Murid
Jumlah murid SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru tahun ajaran 2008-
2009 adalah 709 orang murid, yang terdiri dari 327 orang murid laketaki

382 orang jumlah murid perempuan.

Tabd V. 2.
Keadaaan Murid SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. A 22 23 45
2. B 21 22 43
3. C 17 25 42
4, D 17 24 41
5. A 21 27 48
6. Il B 20 25 45
7. C 22 25 47
8. A 20 16 36
9. 1 B 19 18 37
10. C 15 23 38
11. A 19 20 39
12. | IV B 17 24 41
13. C 16 25 41
14. Vv A 16 29 45
15. B 25 19 44
16. VI A 21 17 38
17. B 19 20 39
Jumlah 327 382 709

3. Saranadan Prasarana
Sarana dan prasarana di SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru jika thparhat

cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabe 1V. 3
Saran dan Prasarana SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru
No Jenis Ruang Jumlah Unif Kondisj
1. Ruang Belajar 8 Baik
Ruang Kepala :

2. Sekolah 1 Baik

3. | Ruang Mejelis Guru 1 Baik

4. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

5. Ruang WC Guru 1 Baik
6. Ruang WC Murid 2 Baik

7. Musholla 1 Baik

8. Labor komputer 1 Baik

B. Hasil Pendlitian
1. Pelaksanaan Tindakan
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja MK&), @kor
dasar murid, dan soal ulangan harian serta kunci jawaban ulangan. har
Pada penelitian ini ditetapkan bahwa kelas yang dilakukan tindakéahada
kelas IVASD Negeri 040 Tampan Pekanbaru.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan terdiri dari empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama belum dilakukan tindakan, hal ini dilakukan untuk mengambil skor
dasar murid yang tujuan untuk mengelompokkan murid agar kelompok yang
terbentuk merupakan kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan
akademiknya. Pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan tiRealis
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Mathematic Education (RME). Dan pada pertemuan keempat dilakukan
ulangan harian setelah dilakukan tindakan.
1) Pertemuan Sebelum Tindakan
Pada pertemuan pertama ini peneliti belum menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME. Peneliti masih
menerapkan pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru.
Pada pertemuan ini peneliti membahas tentang sifat-sifat kuhusattzk.
Pada kegiatan awal peneliti mengabsensi murid dan dilanjutkan dengan
mengulang materi yang telah lalu dengan melakukan tany# jderagan

murid.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi pelajaran di gapan
Selanjutnya guru memberi contoh menentukan sifat-sifat kubus dan balok.
Setelah itu guru meminta murid untuk mengerjakan latihan yang
berhubungan dengan sifat-sifat kubus dan balok. Guru membimbing murid
dalam mengerjakan latihan. Setelah semua murid selesai meagerjak

latihannya, guru meminta murid untuk mengumpulkan buku latihan murid.

Pada kegiatan akhir guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
pemahaman murid dan hasil belajar murid yang akan dijadikan skar das
untuk pembagian kelompok pada siklus | dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME dalam waktu 20

menit.

Hasil belajar yang diperoleh murid pada evaluasi sebelum tindakan

tertera pada tabel berikut ini:
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Tabel IV.4. Hasll Belajar Murid Sebelum Tindakan

No K ode Siswa Nilai K etuntasan
1 A -001 63 tuntas
2 A - 002 80 tuntas
3 A - 003 60 tidak tuntas
4 A - 004 35 tidak tuntas
5 A - 005 65 tuntas
6 A - 006 25 tidak tuntas
7 A - 007 70 tuntas
8 A - 008 64 tuntas
9 A - 009 25 tidak tuntas
10 A -010 70 tuntas
11 A-011 75 tuntas
12 A-012 60 tidak tuntas
13 A-013 62 tidak tuntas
14 A-014 63 tuntas
15 A -015 45 tidak tuntas
16 A-016 50 tidak tuntas
17 A-017 65 tuntas
18 A-018 65 tuntas
19 A-019 25 tidak tuntas
20 A - 020 22 tidak tuntas
21 A-021 63 tuntas
22 A -022 85 tuntas
23 A -023 50 tidak tuntas
24 A -024 55 tidak tuntas
25 A - 025 58 tidak tuntas
26 A - 026 75 tuntas
27 A - 027 45 tidak tuntas
28 A - 028 48 tidak tuntas
29 A - 029 64 tuntas
30 A - 030 35 tidak tuntas
31 A -031 25 tidak tuntas
32 A - 032 25 tidak tuntas
33 A - 033 60 tidak tuntas
34 A -034 60 tidak tuntas
35 A - 035 65 tuntas
36 A - 036 70 tuntas
37 A - 037 75 tuntas
38 A - 038 50 tidak tuntas
39 A - 039 50 tidak tuntas
40 A - 040 50 tidak tuntas
41 A-041 55 tidak tuntas
42 A -042 53 tidak tuntas
43 A - 043 52 tidak tuntas

Jumlah 2357

Rata-rata 54,81

Jumlah Siswa Tuntas 17

% Ketuntasan Klasikal 39,53

K etuntasan Klasikal tidak tuntas

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum penerapan model penabelajar
kooperatif tipe STAD pendekatan RME hanya 17 orang murid yang mencapai

ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belajar ecara s
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klasikal adalahi—; x100% = 3953% dari jumlah murid di kelas VA tersebut

dan berdasarkan indikator keberhasilan hasil belajar murid sehellakan
dikategorikan rendah. Karena standar ketuntasan klasika%, maka murid
kelas VA SD Negeri 040 Tampan Kota Pekanbaru pada pertemuanrsebel

tindakan belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

Siklus| . Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali ulangan
harian.
2) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME membahas tentang sifat-
sifat bangun ruang tabung dan kerucut. Pada kegiatan awal guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu murid dapat menyebutkan
bagian-bagian tabung dan kerucut dan murid dapat menyebutkan sifat-sif
kubus dan balok, dilanjutkan dengan memotivasi murid dengan
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Sebelum
masuk kekegiatan inti guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
yang digunakan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami
murid.
Pada kegiatan inti guru mengorganisasikan murid ke dalam kelompok
yang telah dirancang oleh guru. Setelah semua murid duduk berdasarkan
kelompoknya masing-masing, selanjutnya guru menyajikan infirma

dengan mendemostrasikan cara menentukan sifat-sifat tabung dan kerucut.
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Kemudian guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta
untuk langsung mengerjakannya. Guru sebagai fasilitator membimbing
murid dalam mengerjakan LKS dan memberikan bantuan kepada murid
yang belum mengerti dan meminta murid untuk untuk saling bekerja sama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS. Setelah semua kelompok
selesai mengerjakan LKS, guru meminta perwakilan dari beberapa
kelompok secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya ke depan kelas dan kelompok lain memberi tanggapan. Guru
memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik.

Pada kegiatan akhir guru memberi quiz individu kepada setiap murid
untuk mengetahui pemahaman murid tentang materi yang baru dibahas
dalam waktu 10 menit. Setelah semua murid selesai mengerjakan qui
individu, selanjutnya guru bersama murid membuat kesimpulan dari
materi yang telah didiskusikan yaitu tentang sifat-sifating dan kerucut.

Kemudian guru mengakhiri pelajaran dengan memberi tugas rumah.

Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua membahas tentang menyebutkan sifat-sifat bangun
ruang prisma dan limas. Sebelum memulai pelajaran guru meseitdip
murid untuk mengumpulkan PR yang telah dikerjakan. Pada awal kegiatan
guru menginformasikan bahwa pada pertemuan kedua ini, kelompok yang
dibentuk berdasarkan hasil quiz yang diperoleh pada pertemuan pertama.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu murid dapat
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menyebutkan bagian-bagian tabung dan kerucut dan murid dapat
menyebutkan sifat-sifat prisma dan limas serta memotivasdndengan
memberikan contoh bangun dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk
prisma dan limas. Setelah itu guru mengulang tentang mpéeta
pertemuan pertama dengan melakukan Tanya jawab tentangifatfat-s
tabung dan kerucut. Kemudian guru kembali menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran yang digunakan agar murid tambah paham denga
model pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti, guru mengorganisasikan murid ke dalam
kelompok berdasarkan hasil quis pada pertemuan pertama. Setelah semua
murid duduk pada kelompoknya masing-masing, selanjutnya guru
menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentukan sifat
sifat prisma dan limas. Kemudian guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan meminta setiap kelompok untuk saling bekerja sama
mengerjakan LKS dalam kelompoknya masing-masing. Guru sebagai
fasilitator membimbing murid dalam mengerjakan LKS dan memberi
bantuan kepada kelompok atau murid yang belum mengertai tentang
perintah soal dari LKS. Setelah semua kelompok selesai megekjikan
guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok secara bergilitaik
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan kelas dan kelompok
lain memberi tanggapan. Selanjutnya guru memberi penghargagrabe
pujian kepada kelompok yang dapat mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya dengan baik dan benar.
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Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam merangkum
materi yang telah didskusikan yaitu tentang sifat-sifat @islan limas

yang dilanjutkan memberi PR kepada setiap murid.

4) Pertemuan Ketiga (Ulangan Harian I)

Pertemuan ketiga, peneliti memberikan ulangan harian kepadid, mur
tes dilaksanakan selama 70 menit, dengan jumlah soal 4 butir soal. Pada
ulangan harian ini murid hadir semua. Lembar soal dan lembar jawaban
disediakan oleh peneliti. Setelah tes berakhir semua lembar jawaba
dikumpulkan, kemudian peneliti mengajak murid membahas soal ulangan
dengan cara meminta beberapa murid maju kedepan untuk menyelesaikan

soal ulangan yang telah dikerjakan.

Observasi . Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas guru dan murid
pada siklus I, murid belum dapat mengikuti proses pembelajaran deaigan
Sedangkan guru juga belum dapat menerapkan semua langkah-langkah
pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME. Pada saat kegiata
kelompok, tidak semua murid dapat bekerja sama dengan baik dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan guru.
Refleksi . Setelah dilaksanakan tindakan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME dan diamati oleh
observer, selanjutnya peneliti melakukan refleksi untuk memperbaiki
kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus |. Kelemaharteypuij

pada siklus | yaitu peneliti tidak menjelaskan langkah-langkaterppan
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME sehiragim p
saat pelaksanaan pembelajaran, murid tampak bingung dengan perabelaja
yang dilakukan dan mengakibatkan suasana kelas tidak tertib. B&edasa
hasil diskusi dengan pengamat, peneliti akan lebih mempersiapkdagdiri
untuk menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan dan lebih
kreatif lagi dalam menghubungkan materi pelajaran dengan kahidupai seha
hari. Hasil yang diperoleh murid pada siklus | belum memuaskan! Hasi

belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel IV.5. Hasil Belajar Murid Siklus|

No Kode Siswa Nilai K etuntasan
1 A-001 70 tuntas
2 A - 002 90 tuntas
3 A -003 65 tuntas
4 A -004 50 tidak tuntas
5 A - 005 70 tuntas
6 A - 006 50 tidak tuntas
7 A - 007 85 tuntas
8 A -008 70 tuntas
9 A - 009 55 tidak tuntas
10 A-010 80 tuntas
11 A-011 85 tuntas
12 A-012 60 tidak tuntas
13 A-013 65 tuntas
14 A-014 75 tuntas
15 A-015 60 tidak tuntas
16 A-016 65 tuntas
17 A-017 70 tuntas
18 A-018 85 tuntas
19 A-019 40 tidak tuntas
20 A -020 55 tidak tuntas
21 A-021 70 tuntas
22 A-022 100 tuntas
23 A-023 50 tidak tuntas
24 A-024 65 tuntas
25 A - 025 60 tidak tuntas
26 A -026 80 tuntas
27 A-027 50 tidak tuntas
28 A -028 60 tidak tuntas
29 A -029 70 tuntas
30 A - 030 60 tidak tuntas
31 A-031 45 tidak tuntas
32 A -032 50 tidak tuntas
33 A - 033 60 tidak tuntas
34 A-034 70 tuntas
35 A - 035 75 tuntas
36 A - 036 70 tuntas
37 A - 037 65 tuntas
38 A - 038 65 tuntas
39 A -039 50 tidak tuntas
40 A - 040 70 tuntas
41 A-041 50 tidak tuntas
42 A -042 65 tuntas
43 A -043 60 tidak tuntas

Jumlah 2805

Rata-rata 65,23

Jumlah Siswa Tuntas 25

% Ketuntasan Klasikal 58,14

K etuntasan Klasikal tuntas

42
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Berdasarkan tabel hasil belajar murid siklus | secara indiwedng

memperoleh nila> 63 atau yang tuntas sebanyak 25 orang murid dengan
persentase ketuntasan secara klasikal sebeﬁsgarlOO%: 5814% dan

berdasarkan indikator keberhasilan persentase ketuntasan hgail imelad
secara klasikal dikategorikan cukup tinggi. Berdasarkan ketuntas@n has
belajar secara klasikal yang ditetapkan dalam penelitian ini Siededpai
namun belum dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu, peneliti melanjutka

penelitian pada siklus II.

Siklusll : Proses pembelajaran pada siklus Il terdiri dari tiga kali
pertemuan dan satu kali ulangan harian. Pada siklus Il ini,

guru merubah kelompok belajar murid.

5) Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat membahas tentang menggambar bangun ruang
balok, kubus, dan tabung. Sebelum memulai pelajaran guru meminta
setiap murid untuk mengumpulkan PR yang telah dikerjakan. Pada awal
kegiatan guru menginformasikan bahwa pada pertemuan keempat ini,
kelompok yang dibentuk berdasarkan hasil quiz yang diperoleh pada
pertemuan pertama. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pg@rdrela
yaitu murid dapat menyebutkan bagian-bagian prisma dan liewss s
memotivasi murid dengan memberikan contoh bangun dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah itu guru mengulang tentang materi patEmp=an

pertama dengan melakukan tanya jawab tentang sifat-sifahgrdan
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limas. Kemudian guru kembali menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan agar murid tambah paham dengan model
pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti, guru mengorganisasikan murid ke dalam
kelompok berdasarkan hasil quis pada pertemuan pertama. Setelah semua
murid duduk pada kelompoknya masing-masing, selanjutnya guru
menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menggambar
bangun ruang balok, kubus, dan tabung. Kemudian guru membagikan
LKS kepada setiap kelompok dan meminta setiap kelompok untuk saling
bekerja sama mengerjakan LKS dalam kelompoknya masing-masing.
Guru sebagai fasilitator membimbing murid dalam mengerjakan LIKS da
memberi bantuan kepada kelompok atau murid yang belum mengertai
tentang perintah soal dari LKS. Setelah semua kelompok selesai
megerjakan LKS, guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok
secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke
depan kelas dan kelompok lain memberi tanggapan. Selanjutnya guru
memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik dan benar.

Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam merangkum
materi yang telah didskusikan yaitu tentang menggambar bangug ruan
balok, kubus, dan tabung yang dilanjutkan memberi PR kepada setiap

murid.
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6) Pertemuan Kelima

Pertemuan kelima membahas tentang menggambar bangun ruang
limas, kerucut, dan prisma tegak dari sifat-sifatnya. Sebelumufae
pelajaran guru meminta setiap murid untuk mengumpulkan PR yang telah
dikerjakan. Pada awal kegiatan guru menginformasikan bahwa pada
pertemuan kelima ini, kelompok yang dibentuk berdasarkan hasil quiz
yang diperoleh pada pertemuan keempat. Selanjutnya guru menyampaika
tujuan pembelajaran yaitu menggambar bangun ruang limas, kerucut, dan
prisma tegak dari sifat-sifatnya serta memotivasi murid denga
memberikan contoh bangun dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk
prisma dan limas. Setelah itu guru mengulang tentang mpéeta
pertemuan pertama dengan melakukan Tanya jawab tentang menggambar
bangun ruang balok, kubus, dan tabung. Kemudian guru kembali
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan agar murid
tambah paham dengan model pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti, guru mengorganisasikan murid ke dalam
kelompok berdasarkan hasil quis pada pertemuan pertama. Setelah semua
murid duduk pada kelompoknya masing-masing, selanjutnya guru
menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentukan sifat
sifat prisma dan limas. Kemudian guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan meminta setiap kelompok untuk saling bekerja sama
mengerjakan LKS dalam kelompoknya masing-masing. Guru sebagai

fasilitator membimbing murid dalam mengerjakan LKS dan memberi
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bantuan kepada kelompok atau murid yang belum mengertai tentang
perintah soal dari LKS. Setelah semua kelompok selesai megekjikan
guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok secara beargilitaik
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan kelas dan kelompok
lain memberi tanggapan. Selanjutnya guru memberi penghargagrabe
pujian kepada kelompok yang dapat mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dengan baik dan benar.

Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam merangkum
materi yang telah didskusikan yaitu tentang menggambar bangug ruan
limas, kerucut, dan prisma tegak dari sifat-sifatnya yangnjdilean

memberi PR kepada setiap murid.

Pertemuan Keenam

Pertemuan keenam membahas tentang menggambarkan jaring-jaring
kubus, balok, tabung, dan limas. Sebelum memulai pelajaran guru
meminta setiap murid untuk mengumpulkan PR yang telah dikerjakan.
Pada awal kegiatan guru menginformasikan bahwa pada pertemuan
keenam ini, kelompok yang dibentuk berdasarkan hasil quiz yang
diperoleh pada pertemuan kelima. Selanjutnya guru menyampaikan tuj
pembelajaran yaitu murid dapat menggambarkan jaring-jaring kubus,
balok, tabung, dan limas serta memotivasi murid dengan memberikan
contoh bangun dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru mengulang
tentang materi pada pertemuan pertama dengan melakukan tanipa jawa

tentang menggambar bangun ruang limas, kerucut, dan prisma tegak dar
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sifat-sifatnya. Kemudian guru kembali menjelaskan langkah-ldngka
pembelajaran yang digunakan agar murid tambah paham dengan model
pembelajaran yang digunakan.

Pada kegiatan inti, guru mengorganisasikan murid ke dalam
kelompok berdasarkan hasil quis pada pertemuan pertama. Setelah semua
murid duduk pada kelompoknya masing-masing, selanjutnya guru
menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentukan sifat
sifat prisma dan limas. Kemudian guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok dan meminta setiap kelompok untuk saling bekerja sama
mengerjakan LKS dalam kelompoknya masing-masing. Guru sebagai
fasilitator membimbing murid dalam mengerjakan LKS dan memberi
bantuan kepada kelompok atau murid yang belum mengertai tentang
perintah soal dari LKS. Setelah semua kelompok selesai megekjikan
guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok secara beargilitaik
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya ke depan kelas dan kelompok
lain memberi tanggapan. Selanjutnya guru memberi penghargagrabe
pujian kepada kelompok yang dapat mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dengan baik dan benar.

Pada kegiatan akhir guru membimbing murid dalam merangkum
materi yang telah didskusikan yaitu menggambarkan jaring-jaring kubus,
balok, tabung, dan limas yang dilanjutkan memberi PR kepada setiap

murid.
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8) Pertemuan Ketujuh

Pada pertemuan ketujuh, peneliti melaksanakan ulangan harian II.
Soal dibuat berdasarkan indikator ketercapaian pada kisi-kisi soahnlang
harian 1l dengan jumlah soal 5 buah dan soal berbentuk uraian. Ulangan
harian Il dilaksanakan selama 70 menit. Lembar soal dan lembabgaw
disediakan oleh peneliti.

Pelaksanaan ulangan harian Il berjalan tertib. Semua murid mengikuti
ulangan harian Il ini. Murid diminta untuk mengerjakan soal ulangan
harian Il secara individu. Setelah waktu pelaksanaan ulangam Haria
berakhir peneliti mengumpulkan lembar jawaban murid dan meminta

murid untuk membawa pulang lembar soal untuk dipelajari di rumah.

Observasi : Dari hasil pengamatan yang dilakukan, aktivitas murid sudah
terlihat lebih aktif dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Interaksi
antar murid dalam kegiatan kelompok semakin baik, hal ini dapat dil#rat
keterlibatan mereka dalam kerja kelompok dalam menyelesaikan yagasn
Kegiatan kelompok tidak lagi didominasi oleh murid berkemampuan tinggi,
murid yang berkemampuan rendah sudah berani bertanya dan

mengungkapkan ide-idenya dalam menyelesaikan tugas kelompok.

Refleksi . Pada siklus Il peneliti melaksanakan tindakan sebanyak tiga
kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Setelah melakukan tindakan dan
diamati oleh observer selanjutnya peneliti melakukan refleksukunt

merenungkan kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus IIsiRadall
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proses pembelajaran sudah berjalan baik. Hasil belajar yaeplip murid
pun sudah menunjukkan peningkatan yang berarti. Hasil belajar murid
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabd I1V.6. Hasll Belajar Murid Siklusl|

No Kode Siswa Nilai K etuntasan
1 A -001 75 tuntas
2 A - 002 100 tuntas
3 A - 003 85 tuntas
4 A - 004 65 tuntas
5 A - 005 75 tuntas
6 A - 006 50 tidak tuntas
7 A - 007 90 tuntas
8 A - 008 70 tuntas
9 A - 009 60 tidak tuntas
10 A-010 90 tuntas
11 A-011 95 tuntas
12 A-012 80 tuntas
13 A-013 60 tidak tuntas
14 A-014 75 tuntas
15 A - 015 35 tidak tuntas
16 A-016 65 tuntas
17 A-017 85 tuntas
18 A-018 80 tuntas
19 A -019 50 tidak tuntas
20 A - 020 65 tuntas
21 A -021 80 tuntas
22 A - 022 100 tuntas
23 A-023 65 tuntas
24 A-024 70 tuntas
25 A - 025 80 tuntas
26 A - 026 100 tuntas
27 A - 027 35 tidak tuntas
28 A - 028 60 tidak tuntas
29 A - 029 75 tuntas
30 A - 030 60 tidak tuntas
31 A-031 75 tuntas
32 A -032 60 tidak tuntas
33 A - 033 75 tuntas
34 A -034 50 tidak tuntas
35 A - 035 80 tuntas
36 A - 036 75 tuntas
37 A - 037 95 tuntas
38 A - 038 60 tidak tuntas
39 A - 039 65 tuntas
40 A - 040 70 tuntas
41 A -041 50 tidak tuntas
42 A -042 65 tuntas
43 A - 043 70 tuntas
Jumlah 3065
Rata-r ata 71,28
Jumlah Siswa Tuntas 31
% K etuntasan Klaskal 72,09
K etuntasan Klasikal tuntas
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Berdasarkan tabel di atas, ketuntasan hasil belajar muricasedasdu yang

memperoleh> 63 atau tuntas sebanyak 31 orang murid dengan persentase
ketuntasan secara klasikal sebesja:alrxm@/c): 7209% dan berdasarkan

indikator keberhasilan persentase ketuntasan hasil belajar muiga sec
klasikal dikategorikan tinggi. Berdasarkan ketuntasan hasil bedaeara
klasikal yang ditetapkan dalam penelitian ini sudah tercapai deslifen ini
dikatakan berhasil. Oleh karena itu, peneliti menghentikan penelitipadiai

siklus 1.

2. AktifitasMurid dan Guru

Aktifitas murid dan guru selama proses pembelajaran dengan memerapka
model pembelajaran koopertaif tipe STAD dengan pendekatan RME dapat
dilihat melalui lembar pengamatan yang disediakan oleh peneiitdiss oleh
observer.

Melalui lembar pengamatan yang telah diisi oleh observer daphatdil
bahwa pada pertemuan pertama aktifitas guru sudah sesuai derigdny@Rgy
telah dirancang peneliti pada tahap persiapan. Aktifitas mudd partemuan
pertama sudah mulai bersemangat dibandingkan dengan pertemuan sebelum
dilakukannya tindakan. Murid senang bekerja sama dalam mengetjadas-
tugasnya secara berkelompok, karena sebelumnya guru belum pernah
menerapkan pembelajaran secara berkelompok pada mata pelajsraratikat

Hasil yang diperoleh murid melalui quiz pada pertemuan pertamaudah
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tampak peningkatan dari hasil belajar sebelum dilakukan tindakan walaupun
masih banyak murid yang belum mencapai KKM 63.

Pada pertemuan kedua dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan pendekatan RME juga sudah sesuai dengan RPPtélgang
dirancang. Aktifitas murid untuk mengikuti proses pembelajaran padampen
kedua ini tampak lebih bersemangat lagi. Hal ini tampak dari hasepiap
kelompok dapat menyelesaikan tugas kelompoknya dengan baik dam setia
kelompok berebutan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, tetapi
karena keterbatasan waktu maka tidak semua kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Untuk mengatasi masalghrit
mengundi kelompok yang akan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya.

Secara umum aktifitas guru dan murid selama proses pembelajaganden
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME
sudah baik. Murid sudah dapat bekerja sama dengan kelompoknya dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

3. AnalissHasl Tindakan
Setelah semua data dikumpulkan, selanjutnya data tersebut dianalisis.
Analisis yang digunakan untuk menganalisis data tersebut déegat” . Test
“t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetaauatad
tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah variabel.

Analisis dataest “t” untuk sample lebih dari 30 (n > 30) yang berkorelasi.
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Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah dengan menggunakan
program SPSS. Sebelumnya telah dirumuskan hipotesis alternatjveddil

hipotesis nihilnya (), adalah:

H, = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajsnragka
murid sebelum tidakan dan hasil belajar matematika sesudah tindakan
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar

matematika murid sebelum timdakan dan hasil belajar matematika
murid sesudah tindakan
Untuk menguji H dan H dilakukan analisis statistilest “t”. Proses analisis
statistik dengartest “t” menggunakan prograr8tatistic Product and Service
Solution(SPSS) adalah sebagai berikut:
1. Membuka program SPSS
2. Entri data, yaitu memasukkan hasil belajar matematika muriduselokan
sesudah tindakan sebagaimana proses entri data, sehingga data glianalisi

tampil pada tabel berikut:



53

Tabe V. 7.
Entry Data SPSS
No Sebelum Tindakan| Setelah Tindakah
1 63 75
2 80 100
3 60 85
4 35 65
5 65 75
6 25 50
7 70 90
8 64 70
9 25 60
10 70 90
11 75 95
12 60 80
13 62 60
14 63 75
15 45 35
16 50 65
17 65 85
18 65 80
19 25 50
20 22 65
21 63 80
22 85 100
23 50 65
24 55 70
25 58 80
26 75 100
27 45 35
28 48 60
29 64 75
30 35 60
31 25 75
32 25 60
33 60 75
34 60 50
35 65 80
36 70 75
37 75 95
38 50 60
39 50 65
40 50 70
41 55 50
42 53 65
43 52 70

3. Setelah data diinput kemudian data dianalisis dengan cara berikut:
a. Pilih analyze pada menu kemudian pili€ompare Meandan Klik

Paired Sampel t Test
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b. Masukkan kedua variabel yang akan dianalisis sehingga muncul
tampilan yang diinginkan
c. Tekan OK maka akan tampil out put SPSS
Setelah diproses analisis statistik dengan SPSS maka akan difmerojait
data hasil belajar matematika murid sebelum tindakan dengamaiatdelajar
murid sesudah tindakan sebagai berikut:

Tabel IV. 8
Output Data SPSS

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair Sebelum Tindakan 54,81 43 16,25 2,48
1 Setelah Tindakan 71,28 43 15,89 2,42
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Sebelum Tindakan
1 & Setelah Tindakan 43 ,698 000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair Sebelum Tindakan
1 ~ Setelah Tindakan -16,47 12,49 1,90 20,31 -12,62 -8,645 42 ,000
Uji Hipotesis

a. Out Paired Samples Statistic
Out paired samples statistic merupakan Mean Metode sebelurkaimda
54,81 dan Mean setelah tindakan (ulangan harian 1) 71,28; sedangkan N

untuk masing-masing sel ada 43. Standar deviasinya sebelum menerapka
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16,25 dan sesudah menerapkan 15,89; sedangkan mean Standar Error untuk

sebelum menerapkan 2,48 dan setelah menerapkan 2,42.

. Output Paired Sample Correlation
Output paired samples correlatiomenampilkan besarnya korelasi
antara kedua sample, dimana terlihat angka korelasi keduanyarse/&&8
dan angka signifikan 0,000. Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil
probabilitas yang diperoleh, yaitu:
Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak

. Output Paired Sample Test

Output paired sample test menampilkan hasil analisis perbandingan
dengan menggunakan tes. Output menampilkan mean hasil belajar sebelum
dan sesudah tindakan adalah -16,47, standar deviasi 12,49, mean standar
errornya 1,50. Perbedaan terendah keduanya -20,31, sementara perbedaan
tertinggi adalah -12,62. Hasil uji tes “t” = -8,465 dengan df = 42 dan
signifikan 0,000.
1) Dengan berpedoman pada nilai tes dengan membandingk&psetvad

dengan it (tane), dimana df = 42 diperoleh angka: 2,02 untuk taraf

signifikan 5% dan 2,72 untuk taraf signifikan 1%. Dengas 8,465

berarti lebih besar dari(tanda minus dalam hal ini diabaikan) pada taraf

signifikan 5% maupun 1% (2,02<8,465>2,72) yang berarti hipotesis nihil

ditolak (Hy) dan hipotesis alternative {Hiterima.
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2) Dengan berpedoman pada besarnya angka signifikan. Dalam hal ini
keputusan diambil dengan ketentuan,
Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima
Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak
Dengan angka signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti hipotesis nihil

yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan hatardelajar
matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif SfigeD
dengan pendekatan RME dan hasil belajar matematika murid sesudapkditer

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pendekatan RME ditolak.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan tersyat hasil belajar
setelah tindakan lebih tinggi dibanding sebelum dilakukan tindakan. Hal ini
menunjukkan bahwa harapan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
STAD pendekatan RME pada materi pokok bangun ruang dapat meningkatkan hasil
belajar matematika murid.

Dari hasil analisis menggunakan SPSS dapat disimpulkan bahwa élagk b
matematika murid dengan pembelajaran menerapkan model pembekajapanatif
tipe STAD dengan pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan dengan skar. da
Hal ini membuktikan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kibdipera
STAD dengan pendekataRealistic Mathematic EducatiofRME) pada materi
pokok bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar murid kelaSD/Aegeri

040 Tampan Pekanbaru.
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Persentase ketuntasan secara klasikal pada hasil belajar seiredakan
sebesar 39,53%, sedangkan pada siklus | melalui penerapan model Erarbelaj
kooperatif tipe STAD pendekatan RME sebesar 58,14%.Peningkatan ketuntasan
secara klasikal ini terjadi karena, pada siklus | guru tel@memapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga motivasi murid untuk mengikut
pembelajaran matematika meningkat yang berakibat pada peringkasil belajar
murid. Namun hasil belajar murid pada siklus | belum begitu memuaskan.

Persentase ketuntasan secara klasikal siklus | sebesar 58,14%kaadpada
siklus Il meningkat menjadi 72,09%. Hal ini disebabkan murid sudah tertéasgyan
model pembelajaran yang digunakan, sehingga motivasi belajar muadsigads 11
semakin meningkat dan berakibat pada peningkatan hasil belaja. Masil belajar
murid pada siklus Il sudah memuaskan, walaupun belum maksimal.

Kelemahan dari penelitian ini adalah ada beberapa murid ydal siap
menjadi wakil dari kelompoknya untuk mempresentasikan hasil keenkeknya

di depan kelas, sedangkan guru tidak mengantisipasi hal yang demikian.



A.

B.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar murid kelas VA SD Negeri 040
Tampan Pekanbaru pada materi pokok bangun ruang. Hal ini diperoleh melalui
output SPSS yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belgjar matematika murid sebelum diterapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD dengan pendekatan RME dengan setelah diterapkan model pembelgjaran
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME. Perbedaan menunjukkan hasil
belajar murid stelah tindakan lebih baik dibanding sebelum tindakan.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan pengamat, kelemahan dalam
pelaksanaan penelitian ini adalah guru tidak dapat membimbing murid dalam
kelompoknya secara maksimal, guru kurang dapat memberi contoh materi pelgjaran
yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, dan pada pelaksanaan
pembelgjaran masih banyak murid yang belum dapat melaksanakan tugasnya dengan

baik.

Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa

saran anataralain:
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1. Diharapkan kepada guru SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru yang ingin
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatakan
RME agar lebih memperhatikan dan dapat membimbing setiap kelompok agar
hasil belgjar yang diperoleh murid |ebih memuaskan lagi.

2. Bagi guru SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru yang hendak menerapkan model
pembel gjaran kooperatig tipe STAD dengan pendekatan RME pada pembelgjaran
matematika agar dapat membimbing murid dalam kelompok secara maksimal,
dan memberi contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari murid. Hal ini dilakukan
agar pembelgaran yang dilaksanakan dapat dirasakan lebih bermakna oleh murid
dan murid dapat menemukan konsep dari materi yang dipelgjari secara nyata.

3. Bagi guru yang hendak menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,
diharapkan dapat membentuk murid dalam kelompok kooperatif sebelum
pembelgjaran dimulai agar waktu pelaksanaan pembelgaran tidak habis untuk
membentuk murid dalam kelompok kooperatif.

4. Bagi murid agar belgjar lebih giat agar hasil yang dicapai 1ebih maksimal lagi.
Bagi pendliti selanjutnya, hendaknya menéliti lebih dalam lagi tentang penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan RME dalam

meningkatkan hasil belgjar murid.
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Lampiran A. Silabus

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

NAMA SEKOLAH

MATA PELAJARAN

: SD NEGERI 040 TAMPAN KOTA PEKANBARU

KELAS/SEMESTER : V/2

- MATEMATIKA

KOMPETENSI II\DASP(E)T(I/ KEGIATAN JENIS BENTUT(ENILAIAN ALO BAHAN,
DASAR PEMBELA PEMBELAJARAN INDIKATOR TAGI INSTRU CONT(I\)AEILNSTRU W'TQST'U Aé‘ﬁ:ﬂBDéRN
JARAN HAN MEN
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1.1 Mengiden | Sifat- Kegiatan pembelajaran | 1.1.2 Menyebutkan | Tertulis | Isian » Sifat-sifat kubus dan 2 X 35 | «Buku
tifikasi sifat mengikuti langkah- sifat-sifat balok. Menit matemati
sifat-sifat | bangun (langkah pembelajaran bengun ruang 1. Banyak rusuk ka kelas
bangun ruang Kooperatif Tipe STAD kubus dan balok kubus.... V SD
ruang pendekatan RME 1.1.3 Menyebutkan 2. Banyak sisi Dept.
1. Mengiidentifikasikan sifat-sifat kubus.... Pendidika
ciri-ciri kubus dan bangun ruang 3. Banyak titik n
balok. tabung dan sudut kubus.... e Kurikulu
2. Mengidentifikasikan kerucut m KTSP
sifat-saifat kubus dar 2006
balok «LKS
3. Diskusi dan kerja o Alat
kelompok dengan peraga
panduan LKS bentuk,
4. Persentasi kelas kubus

dan balok




1.2 mengide | Sifat- 1. Mengidentifikasikan | 1.2.1 Menyebutkan | Tertulis Isian » Sifat-sifat tabung 2 X 35| «Buku
ntifikasi | sifat ciri-ciri tabung dan sifat-sifat dan kerucut Menit matemat
sifat-sifat| Bangun kerucut tabung dan 1. Sisialas ika kelas
bangun | ruang 2. Mengidentifikasikan kerucut berupa... V SD
ruang sifat-sifat tabung da 2. Sisi tegak Dept.

kerucut berupa... Pendidi
3. Diskusi kerja 3. Banyak rusuk... kan
kelompok dengan « Kurikul
panduan LKS um
4. Persentasi kelas KTSP
2006
*LKS
* Alat
peraga
bentuk,
tabung,
kerucut,
prisma
dan
limas
Ulangan Harian | tentang sifat-sifat bangun ruang
Mengetahui: Pekanbaru...... P 2009

Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru Guru Mata PelajaranMatematika

(Hi. SUMINARTI, S.Pd)
NIP. 196301011981122001

MEISURIANI )
NIM . 10715001148




Lampiran B. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester V2
Pertemuan 1
Alokasi Waktu : (2 x 35 menit)
Standar Kompetensi . 1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun
Kompetensi Dasar : 1.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang

Indikator

Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok

. Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian kubus dan balok
2. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat kubus dan balok

Materi Pokok . Sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus.

. Metode Pembelajaran :

» Metodepembelajaran : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan
dan diskusi
Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal (Waktu £ 10 Menit) :
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
- Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaramgaden

kehidupan sehari-hari



Kegiatan Inti (Waktu + 45 Menit) :

- Guru menjelaskan materi pelajaran di papan tulis

- Guru memberi contoh menentukan sifat-sifat kubus dan balok dari gambar

yang dibuat guru di papan tulis

- Setelah guru selesai menjelaskan materi pelajaran, guru memirdausisik

mengerjakan latihan yang ada di buku pegangan siswa

- Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan

- Setelah selesai mengerjakan latihan,

guru meminta siswa untuk

mengumpulkan buku latihannya dan meminta beberapa siswa untuk

menuliskan jawabannya di papan tulis

Kegiatan Akhir (Waktu £ 15 Menit) :

- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yaaty tel

didiskusikan yaitu: sifat-saifat balok dan kubus

- Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi tugas tumah (PR)

VI. Alat/bahan/sumber belajar :
0 Buku matematika kelas V
VII. Penilaian :
o Jenis tagihan : Individu
0 Bentuk instrumen : Uraian

Mengetahui:
Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru

(HI.SUMINARTI, S. Pd)
NIP. 196301011981122001

Pekanbatru...... e 2009
Guru Mata PelajaranMatematika

MEISURIANI )
NIM . 10715001148




Lampiran B. RPP 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester tV/2
Pertemuan 1
Alokasi Waktu : (2 x 35 menit)
Standar Kompetensi . 1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun
Kompetensi Dasar : 1.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang

[. Indikator
Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang limas
[I. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun ruang limas
[ll. Materi Pokok . Sifat-sifat bangun ruang balok dan kubus.
IV. Metode Pembelajaran :
» Metodepembelajaran : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan
dan diskusi
» Model Pembelajaran : Kooperatiif tipe STADSudent Teams
Achievement Devision) pendekataRME
V. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (Waktu = 10 Menit) :

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai



Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaramgaden
kehidupan sehari-hari

Guru mengulang pelajaran yang telah lalu dengan member&tanssal
kepada siswa tentang materi yang lalu

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (Waktu = 45 Menit) :

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah ditentuka
oleh guru

Guru menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentuka
sifat-sifat bangun ruang limas

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta untuk langsung
mengerjakannya

Guru sebagai fasilitator membimbing siswa dalam mengerjak&h dan
memberikan bantuan kepada siswa yang belum mengerti

Guru meminta kepada semua anggota kelompok untuk bekerja sama dalam
kelompoknya dalam mengerjakan LKS

Setelah semua selesai mengerjakan LKS, guru meminta bebelapgde
secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja kelompokrdepka

kelas dan kelompok lain memberi tanggapan

Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik



3. Kegiatan Akhir (Waktu + 15 Menit) :

- Guru memberi quiz individu kepada setiap siswa untuk mengetahui

pemahaman siswa tentang materi yang baru dipelajari

- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yaaty tel

didiskusikan yaitu: sifat-saifat balok dan kubus

- Guru mengakhiri pelajaran dengan memberi tugas tumah (PR)

VI. Alat/bahan/sumber belajar :

0 Buku matematika kelas V

0 Bentuk-bentuk kongkrit balok dan kubus

o LKS
VII. Penilaian :
o Jenis tagihan : Individu

0 Bentuk instrumen : Uraian

jumlah benar «
jumlah soal

Nilai Akhir = 100

Mengetahui:
Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru

Hj. SUMINARTI, S. Pd)
NIP. 196301011981122001

Pekanbatru...... e 2009
Guru Mata PelajaranMatematika

MEISURIANI )
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Lampiran B. RPP 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester tV/2
Pertemuan 12
Alokasi Waktu : (2 x 35 menit)
Standar Kompetensi . 1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun
Kompetensi Dasar : 1.2. Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang
sederhana
[. Indikator :

Menggambar jaring-jaring bangun ruang kubus
[I. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menggambar jaring-jaring bangun ruang kubus
lll. Materi Pokok : Sifat-sifat bangun ruang tabung dan kerucut.
IV. Metode Pembelajaran
» Metodepembelajaran : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan
dan diskusi
» Model Pembelajaran : Penggunaan metode STAudént Teams
Achievement Devision) pendekataRME
V. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (Waktu £ 10 Menit) :



Guru masuk kelas dengan membawa benda yang berbentuk tabung dan
kerucut

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh jaring-jaring kubus

dalam kehidupan sehari-hari

Guru mengulang tentang sifat-sifat kubus dan balok dengan menanyakan
kepada siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (Waktu + 45 Menit) :

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah ditentuka
oleh guru

Guru menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentuka
jaring-jaring kubus

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta untuk langsung
mengerjakannya

Guru sebagai fasilitator membimbing siswa dalam mengerjak&h dan
memberikan bantuan kepada siswa yang belum mengerti

Guru meminta kepada semua anggota kelompok untuk bekerja sama dalam
kelompoknya dalam mengerjakan LKS

Setelah semua selesai mengerjakan LKS, guru meminta bebelapgdie
secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja kelompokrdepka

kelas dan kelompok lain memberi tanggapan



- Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik

Kegiatan Akhir (Waktu £ 15 Menit) :

- Guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah didiskusikan

yaitu: sifat-saifat tabung dan kerucut

- Guru memberi tugas berupa PR untuk dikerjakan di rumah

VI. Alat/bahan/sumber belajar :

0 Buku matematika kelas V

0 Bentuk-bentuk kongkrit tabung dan kerucut

o LKS
VII. Penilaian :
o Jenis tagihan : Individu

0 Bentuk instrumen : Uraian

jumlah benar «
jumlah soal

Nilai Akhir = 100

Mengetahui:
Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru

Hj. SUMINARTI, S. Pd)
NIP. 196301011981122001

Pekanbatru...... e 2009
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Lampiran B. RPP 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 3)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ semester tV/2

Pertemuan : Ketiga

Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Standar Kompetensi . 1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar

bangun

Kompetensi Dasar : 1.2. Menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang
sederhana
[. Indikator :

Menggambar jaring-jaring bangun ruang balok
Il. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menggambar jaring-jaring bangun ruang balok
[l. Materi Pokok  : Jaring-jaring Balok.
V. Metode Pembelajaran
» Metodepembelajaran : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan
dan diskusi
» Model Pembelajaran : Penggunaan metode STAudént Teams
Achievement Devision) pendekataRME
V. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (Waktu £ 10 Menit) :



Guru masuk kelas dengan membawa benda yang berbentuk tabung dan
kerucut

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh bangun dalam kehidupan
sehari-hari yang berbentuk tabung dan kerucut

Guru mengulang tentang sifat-sifat kubus dan balok dengan menanyakan
kepada siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (Waktu + 45 Menit) :

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah ditentuka
oleh guru

Guru menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentuka
sifat-sifat tabung dan kerucut

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta untuk langsung
mengerjakannya

Guru sebagai fasilitator membimbing siswa dalam mengerjak&h dan
memberikan bantuan kepada siswa yang belum mengerti

Guru meminta kepada semua anggota kelompok untuk bekerja sama dalam
kelompoknya dalam mengerjakan LKS

Setelah semua selesai mengerjakan LKS, guru meminta bebelapgdie
secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja kelompokrdepka

kelas dan kelompok lain memberi tanggapan



- Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik
Kegiatan Akhir (Waktu £ 15 Menit) :
- Guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah didiskusikan
yaitu: sifat-saifat tabung dan kerucut
- Guru memberi tugas berupa PR untuk dikerjakan di rumah
VI. Alat/bahan/sumber belajar :
0 Buku matematika kelas V
0 Bentuk-bentuk kongkrit tabung dan kerucut
o LKS
VIl.  Penilaian :
o Jenis tagihan : Individu

0 Bentuk instrumen : Uraian

jumlah benar «

Nilai Akhir = = 100
jumlah soal
Mengetahui: Pekanbaru...... e 2009
Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru Guru Mata PelajaranMatematika
Hj. SUMINARTI, S. Pd) MEISURIANI )
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Lampiran B. RPP 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 4)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ semester tV/2
Pertemuan : Keempat
Alokasi Waktu : (2 X 35 menit)
Standar Kompetensi . 1. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar
bangun
Kompetensi Dasar : 1.1. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang

VIII.  Indikator :
Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang tabung dan kerucut
IX. Tujuan Pembelajaran
2. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian tabung dan kerucut
3. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat tabung dan kerucut
X. Materi Pokok  : Sifat-sifat bangun ruang tabung dan kerucut.
XI. Metode Pembelajaran
» Metodepembelajaran : Demonstrasi, ceramah, tanya jawab, penugasan
dan diskusi
» Model Pembelajaran : Penggunaan metode STAudént Teams
Achievement Devision) pendekataRME
XIl.  Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (Waktu £ 10 Menit) :



Guru masuk kelas dengan membawa benda yang berbentuk tabung dan
kerucut

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Guru memotivasi siswa dengan memberikan contoh bangun dalam kehidupan
sehari-hari yang berbentuk tabung dan kerucut

Guru mengulang tentang sifat-sifat kubus dan balok dengan menanyakan
kepada siswa

Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (Waktu + 45 Menit) :

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang telah ditentuka
oleh guru

Guru menyajikan informasi dengan mendemonstrasikan cara menentuka
sifat-sifat tabung dan kerucut

Guru membagikan LKS pada setiap kelompok dan meminta untuk langsung
mengerjakannya

Guru sebagai fasilitator membimbing siswa dalam mengerjak&h dan
memberikan bantuan kepada siswa yang belum mengerti

Guru meminta kepada semua anggota kelompok untuk bekerja sama dalam
kelompoknya dalam mengerjakan LKS

Setelah semua selesai mengerjakan LKS, guru meminta bebelapgdie
secara bergiliran untuk mempresentasikan hasil kerja kelompokrdepka

kelas dan kelompok lain memberi tanggapan



- Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang dapat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik
Kegiatan Akhir (Waktu £ 15 Menit) :
- Guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah didiskusikan
yaitu: sifat-saifat tabung dan kerucut
- Guru memberi tugas berupa PR untuk dikerjakan di rumah
XIll.  Alat/bahan/sumber belajar :
0 Buku matematika kelas V
0 Bentuk-bentuk kongkrit tabung dan kerucut
o LKS
XIV. Penilaian :
o Jenis tagihan : Individu

0 Bentuk instrumen : Uraian

jumlah benar «

Nilai Akhir = = 100
jumlah soal
Mengetahui: Pekanbaru...... e 2009
Kepala SD Negeri 040 Tampan Pekanbaru Guru Mata PelajaranMatematika
Hj. SUMINARTI, S. Pd) MEISURIANI )

NIP. 196301011981122001 NIM . 10715001148



Lampiran G. LKS 1

LEMBAR KEGIATAN SISWA

(LKS 1)
Kelompok
Materi : Bangun Ruang
Indikator : 1. Menyebutkan sifat — sifat kubus dan balok
Kegiatan |
Perhatikan gambar limas KLMNO!
o 1. Limas disamping diberi nama limas ........

2. Limas terdiri dari 4 sisi yaitu ........ Y e Y e ,

3. Limas memiliki 5 titik sudut yaitu. .., ..., ..,....,dan.....
4. Limas memiliki 8 rusuk yaitu ...... y e f e y e ,

m . T Kegiatan Il

Perhatikan gambar limas HIJKL

1. Rusuk-rusuk yang sejajar dengan HI adalah ....
2. Rusuk-rusuk yang sejajar dengan 1J adalah ....

3. Rusuk-rusuk yang membentuk limas HIJKL adalah

4. Rusuk-rusuk tegaknya adalah....,....,....,dan....

5. Rusuk-rusuk yang sama panjang dengan LI

H ' 6. Sisi-sisi tegaknya adalah : ..., ...., ..., dan ...



Lampiran G. LKS 2

LEMBAR KEGIATAN SISWA

(LKS 2)
Kelompok
Materi : Bangun Ruang
Indikator : 1. Menyebutkan sifat — sifat tabung dan kerucut

1. Tabung

C

2. Kerucut

@ifat—sifat tabung: \

1. .......... mempunyai titik sudut
2. Rusuknya ada ..., berbentuk ........

3. Sisinya ada ...., yaitu: sisi alas, sisi

Gfat-sifat kerucut: \

1. Alasnya berbentuk ..........
2. Tidak mempunyai titik sudut.
3. Sisinya ada ... yaitu : Sisi alas

berbentuk ......... dan sisi

\ ........... berbentuk juring /




Bersama kelompokmu jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Perhatikan gambar dibawah ini !

ey

-------

a. Sisi alasnya berupa...

b. Sisi tegaknya berupa...

c. Banyaknya rusuk tabung ada...

Sifat-sifat tabung yaitu tidak mempunyai titik sudut, ..., ....
Berapa jumlah titik sudut kerucut?

Sisi tegak kerucut berupa...

o b 0N

Rusuk kerucut ada... buah berbentuk...



Lampiran D. Soal Ulangan Harian

SOAL ULANGAN HARIAN

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI

Materi Pokok : Bangun Ruang
Alokasi Waktu : 70 Menit
Jumlah Soal : 5 butir soal
Bentuk Soal : Uraian
Hari/tanggal

Petunjuk :
e Tulis jawaban anda pada kertas yang telah disediakan !
« Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu !

» Kerjakanlah sesuai dengan perintah soal !

Soal:

1. Sebutkanlah sifat-sifat gambar kubus di bawah ini !

4

2. Sebutkanlah sifat-sifat gambar tabung di bawah ini !

3. Sebutkanlah sifat-sifat gambar kerucut di bawah ini !

4. Gambarlah sebuah bangun ruang yang mempunyai sifat-sifat:
a. Mempunyai rusuk 12 buah

b. Mempunyai sisi sebanyak 6 buah



c. Keenam sisinya sama panjang
d. Mempunyai titik sudut 8 buah yaitu A, B, C, D, E, F, G, H
5. Gambarlah sebuah bangun ruang yang memiliki sifat-sifat:
a. Banyak sisi ada 3, yaitu sisi alas dan atas berbentuk lingkarasisi bawah
berbentuk lingkaran selimut
b. Rusuknya ada 2 (berbentuk lingkaran)
c. Tidak memiliki titik sudut



Lampiran E. Alternatif Jawaban UH

Kunci Jawaban Ulangan Harian

1. Sifat-sifat kubus

1. Mempunyai 6 sisi

2. Mempunyai 12 rusuk

3. Mempunyai 8 titik sudut

4. Keenam sisinya sama panjang
2. Sifat-sifat tabung

1. Tidak memiliki titik sudut

2. Rusuknya ada 2

w

. Sisinya ada 3
4. Sisi alas dan atas berbentuk lingkaran, sisi tegak berbentuk selimut
3. Sifat-sifat kerucut
1. Tidak memiliki titik sudut
2. Rusuknya ada 1 berbentuk lingkaran
3. Sisinya ada 2, yaitu sisi alas berbentuk lingkaran dan sisi tegak berbentuk

juring lingkaran

:
1
j PR




Lampiran k. Lembar Pengamatan 1

Lembar Pengamatan Guru dan Siswa

GURU SISWA
Aktivitas yang diamati E;ak$:(da;k Aktivitas yang diamati YD;Iak_ll_Jil:jaaT( BKu(a:'“talf
Menyampaikan tujuan v | Mendengarkan dah |+
pembelajaran mempehatikan
penjelasan guru
Memotivasi siswa v | Mendengarkan N
dengan  mengaitkan penjelasan guru dan
materi pelajaran memberikan contoh
dengan kehidupan lain yang pernah
dijumlai siswa
dalam kehidupan
sehari-hari
Menjelaskan langkah- v | Mendengarkan dan \
langkah mode memperhatikan
pembelajaran yang penjelasan guru
digunakan
Mengorganisasi siswa Siswa duduk dalamv N
dalam kelompok yang kelompoknya
telah dibentuk masing-masing
Menyajikan informas| Memperhatikan N N
dengan penjelasan guru dan
mendemontrasikan cara guru
cara menentukan sifat- mendemontrasikan
sifat kubus dan balok materi pelajaran
Membagi LKS kepada Mengerjakan LKS \
setiap kelompok dan dalam kelompoknya
meminta siswa untuk masing-masing dan
saling bekerja sama saling bekerja sama
dalam mengerjakan
LKS
Membimbing  siswg Mengikuti \ N
dalam  mengerjakan bimbingan dari guru
LKS
Meminta perwakilar] Mempresentasikan | V N
kelompok untuk hasil kerja
mempresentasikan kelompok ke depan
hasil kerja kelas
kelompoknya ke
depan kelas
Memberi penghargaan Mempresentasikan | V N
kepada kelomp(l hasil kerja




yang
mempresentasikan
hasil kerja

kelompoknya denga
baik dan benar

=)

kelompok dengar

baik dan benar

-

Memberi quiz
individu kepada setiap
siswa

Mengerjakan

quiz yang diberikan
guru secara individy

2|

S04

Bersama siswa dalam v

membuat kesimpulan

Bersama guru dalam

membuat
kesimpulan

Pengamat




Lampiran k. Lembar Pengamatan 2

Lembar Pengamatan Guru dan Siswa

GURU SISWA
Aktivitas yang diamati E;‘lak#_:(da;k Aktivitas yang diamati YD;‘Iak_ll_Jil:jaaT( BKu(a:'“takS
Menyampaikan tujuan Mendengarkan danv N
pembelajaran mempehatikan
penjelasan guru
Memotivasi siswg v Mendengarkan N N
dengan  mengaitkan penjelasan guru dan
materi pelajaran memberikan contoh
dengan kehidupan lain yang pernah
dijumlai siswa
dalam kehidupan
sehari-hari
Menjelaskan langkah-v Mendengarkan dany N
langkah mode memperhatikan
pembelajaran yang penjelasan guru
digunakan
Mengorganisasi siswiay Siswa duduk dalamv N
dalam kelompok yang kelompoknya
telah dibentuk masing-masing
Menyajikan informasi V Memperhatikan N N
dengan penjelasan guru dan
mendemontrasikan cara guru
cara menentukan sifat- mendemontrasikan
sifat tabung dan materi pelajaran
kerucut
Membagi LKS kepada Mengerjakan LKS v N
setiap kelompok dan dalam kelompoknya
meminta siswa untuk masing-masing dan
saling bekerja sama saling bekerja sama
dalam mengerjakan
LKS
Membimbing  siswd Mengikuti N N
dalam  mengerjakan bimbingan dari guru
LKS
Meminta perwakilar] ¥ Mempresentasikan | N
kelompok untuk hasil kerja
mempresentasikan kelompok ke depan
hasil kerja kelas
kelompoknya ke
depan kelas




Memberi penghargaan/ Mempresentasikan | V

kepada kelompok hasil kerja
yang kelompok dengan
mempresentasikan baik dan benar

hasil kerja

=)

kelompoknya denga
baik dan benar

Bersama siswa dalamV Bersama guru dalamv
membuat kesimpulan membuat
kesimpulan

Pengamat




Lampiran G. Skor Dasar

No| Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 A-001 63 tuntas

2 A -002 80 tuntas

3 A -003 60 tidak tuntas
4 A - 004 35 tidak tuntas
5 A - 005 65 tuntas

6 A - 006 25 tidak tuntas
7 A - 007 70 tuntas

8 A - 008 64 tuntas

9 A -009 25 tidak tuntas
10 A-010 70 tuntas
11 A-011 75 tuntas
12 A-012 60 tidak tuntas
13 A-013 62 tidak tuntas
14 A-014 63 tuntas
15 A-015 45 tidak tuntas
16 A-016 50 tidak tuntas
17 A-017 65 tuntas
18 A-018 65 tuntas
19 A-019 25 tidak tuntas
20 A -020 22 tidak tuntas
21 A-021 63 tuntas
22 A-022 85 tuntas
23 A-023 50 tidak tuntas
24 A-024 55 tidak tuntas
25 A-025 58 tidak tuntas
26 A - 026 75 tuntas
27 A-027 45 tidak tuntas
28 A-028 48 tidak tuntas
29 A -029 64 tuntas
30 A -030 35 tidak tuntas
31 A-031 25 tidak tuntas
32 A-032 25 tidak tuntas
33 A-033 60 tidak tuntas
34 A-034 60 tidak tuntas
35 A - 035 65 tuntas
36 A - 036 70 tuntas
37 A -037 75 tuntas
38 A -038 50 tidak tuntas
39 A-039 50 tidak tuntas
40 A - 040 50 tidak tuntas
41 A-041 55 tidak tuntas
42 A-042 53 tidak tuntas
43 A-043 52 tidak tuntas

Rata-rata 54,81 tidak tuntas




Lampiran G. Hasil Quiz Pertemuan |

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 A -001 70 tuntas
2 A - 002 90 tuntas
3 A -003 65 tuntas
4 A - 004 50 tidak tuntas
5 A - 005 70 tuntas
6 A - 006 50 tidak tuntas
7 A - 007 85 tuntas
8 A - 008 70 tuntas
9 A - 009 55 tidak tuntas
10 A -010 80 tuntas
11 A-011 85 tuntas
12 A-012 60 tidak tuntas
13 A-013 65 tuntas
14 A-014 75 tuntas
15 A - 015 60 tidak tuntas
16 A -016 65 tuntas
17 A -017 70 tuntas
18 A-018 85 tuntas
19 A-019 40 tidak tuntas
20 A - 020 55 tidak tuntas
21 A-021 70 tuntas
22 A-022 100 tuntas
23 A - 023 50 tidak tuntas
24 A -024 65 tuntas
25 A - 025 60 tidak tuntas
26 A - 026 80 tuntas
27 A - 027 50 tidak tuntas
28 A -028 60 tidak tuntas
29 A - 029 70 tuntas
30 A -030 60 tidak tuntas
31 A-031 45 tidak tuntas
32 A -032 50 tidak tuntas
33 A -033 60 tidak tuntas
34 A - 034 70 tuntas
35 A - 035 75 tuntas
36 A - 036 70 tuntas
37 A - 037 65 tuntas
38 A - 038 65 tuntas
39 A -039 50 tidak tuntas
40 A - 040 70 tuntas
41 A-041 50 tidak tuntas
42 A -042 65 tuntas
43 A -043 60 tidak tuntas
Rata-rata 65,23 tuntas




Lampiran G. Skor Ulangan Harian Setelah Tindakan

No | Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 A-001 75 tuntas

2 A -002 100 tuntas

3 A -003 85 tuntas

4 A -004 65 tuntas

5 A - 005 75 tuntas

6 A - 006 50 tidak tuntas
7 A -007 90 tuntas

8 A -008 70 tuntas

9 A -009 60 tidak tuntas
10 A-010 90 tuntas
11 A-011 95 tuntas
12 A-012 80 tuntas
13 A-013 60 tidak tuntas
14 A-014 75 tuntas
15 A-015 35 tidak tuntas
16 A-016 65 tuntas
17 A-017 85 tuntas
18 A-018 80 tuntas
19 A-019 50 tidak tuntas
20 A -020 65 tuntas
21 A-021 80 tuntas
22 A-022 100 tuntas
23 A-023 65 tuntas
24 A-024 70 tuntas
25 A - 025 80 tuntas
26 A -026 100 tuntas
27 A-027 35 tidak tuntas
28 A-028 60 tidak tuntas
29 A-029 75 tuntas
30 A -030 60 tidak tuntas
31 A-031 75 tuntas
32 A-032 60 tidak tuntas
33 A -033 75 tuntas
34 A-034 50 tidak tuntas
35 A - 035 80 tuntas
36 A - 036 75 tuntas
37 A -037 95 tuntas
38 A -038 60 tidak tuntas
39 A -039 65 tuntas
40 A -040 70 tuntas
41 A-041 50 tidak tuntas
42 A-042 65 tuntas
43 A-043 70 tuntas

Rata-rata 71,28 tuntas




Lampiran H. Pembentukan Kelompok Pertemuan |

Kelompok | Kode Siswa Nilai

A-022 85

A-013 62

A A-041 55
A-042 53

A -020 22

A -002 80

A-021 63

B A - 024 55
A - 043 52

A - 009 25

A-011 75

A-014 63

C A-025 58
A-016 50

A-032 25

A-026 75

A -001 63

D A - 034 60
A-023 50

A-031 25

A - 037 75

A-029 64

E A-033 60
A-038 50

A-019 25

A - 007 70

A - 008 64

F A-012 60
A -039 50

A - 006 25

A-010 70

A - 035 65

G A-003 60
A - 040 50

A -030 35

A-036 70

A-018 65

H A-028 48
A - 004 35

A - 005 65

| A-017 65
A - 015 45

A-027 45




Lampiran B. Pembentukan Kelompok Pertemuan Il

Kelompok | Kode Siswa Nilai
A - 035 75

A-001 70

A A -020 55
A - 004 50

A -014 75

B A - 005 70
A - 009 55

A - 009 50

A-026 80

A -008 70

C A-042 65
A -043 60

A-023 50

A-010 80

A-017 70

D A - 038 65
A-033 60

A-027 50

A-018 85

A-021 70

E A - 037 65
A -030 60

A-032 50

A-011 85

A-029 70

F A - 024 65
A-028 60

A-039 50

A - 007 85

A - 034 70

G A-016 65
A - 025 60

A - 041 50

A -002 90

A-036 70

H A-013 65
A - 015 60

A-031 45

A-022 100

A - 040 70

| A - 003 65
A-012 60

A-019 40




Lampiran |. Rekapitulasi Ketercapaian KKM

Ulangan Harian| Jumlaly  Persenta
Sebelum Tindakan 17 40%
Setelah Tindaka 31 72%

se



Lampiran J. Distribusi Hasil Belajar

Interval Frekuensi
Skor Dasar| Ulangan Harian
22 - 27 6 0
28 - 33 0 0
34 - 39 2 2
40 - 45 2 0
46 - 51 6 4
52 - 57 4 0
58 - 63 9 6
64 - 69 6 6
70 - 75 6 11
76 - 81 1 5
82 - 87 1 2
88 - 93 0 2
94 - 100 0 5
Diagram Hasil Belajar
12 1
10 9
c 8 —|
2
& 6 6 6 66 6
£ 6 T 5 5
€ 4
3 4+
22 2 2
21 T T
0 00 0 0 ’—I oI 0
0 ; ; ; ; ; ; ; ; ; ; ; ;

22-27 28-33 34-39 40-45 46-51 52-57 58-63 64-69 70-75 76-81 82-87 88-93 94-100

Interval

@ Skor Dasar m Ulangan Harian ‘




Lampiran K. Tabel test “t”

TABEL NILAI “t” UNTUK TARAF SIGNIFIKAN 5% DAN 1%

df/db 5% 1% df/db 5% 1%
1 12,71 63,66 24 2,06 2,8
2 4,3 9,92 25 2,06 2,79
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78
4 2,78 4,6 27 2,05 2,77
5 2,75 4,03 28 2,05 2,76
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76
7 2,36 3,5 30 2,04 2,75
8 2,31 3,36 35 2,03 2,12
9 2,26 3,25 40 2,02 2,12
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69
11 2,2 3,11 50 2,01 2,68
12 2,18 3,06 60 2 2,65
13 2,16 3,01 70 2 2,65
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63
17 2,11 2,9 125 1,98 2,62
18 2,1 2,88 150 1,98 2,61
19 2,09 2,86 200 1,97 2,6
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59
23 2,07 2,81 1000 1,96 2,58
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